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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai negara yang mayoritas penduduknya baragama Islam,
dinilai sebagai ranah yang potensial untuk menerapkan suatu perekonomian yang
operasionalnya berlandaskan pada prinsip syariah. Hal ini pula yang menjadi salah
satu alasan hadirnya Koperasi Bakti Huria dalam kegiatan perekonomian
Indonesia. Koperasi sebagai salah satu pelaku ekonomi harus memiliki
keunggulan agar mampu bersaing dengan pelaku usaha lainnya. Koperasi yang
diklaim sebagai soko guru perekonomian nasional seharusnya bisa menunjukkan
kualitasnya agar layak disebut soko guru perekonomian bagi pelaku ekonomi lain.
Seperti yang menunjukkan bahwa jumlah koperasi di Indonesia meningkat seiring
dengan perubahan gaya hidup masyarakat.! Seiring dengan berjalannya waktu,
perkembangan dan pertumbuhan Koperasi menunjukkan peningkatan yang sangat
signifikan hal itu terlihat dari pertumbuhan dan perkembangan koperasi baru pada
beberapa wilayah di Indonesia.

Perubahan perilaku dan preferensi nasabah menyebabkan strategi yang

telah ada tidak dapat bekerja secara optimal. Oleh karena itu penelitian mengenai

"Bernando, Faisal Rino, et al. Industry Update, Vol. 4. (Jakarta: Office of Chief
Economist PT. Bank Mandiri 2015), h 32-43.



Koperasi menjadi penting bagi semua preferensi nasabah di seluruh dunia.?
Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, memperlihatkan faktor yang
berperan dalam preferensi nasabah terhadap koperasi pada masing-masing
koperasi di setiap negara berbeda-beda. Hal ini menunjukkan perlunya melakukan
penelitian secara yang fokus terhadap suatu koperasi tertentu di suatu wilayah.
Peneliti merasa penting untuk melakukan penelitian terhadap preferensi nasabah
dalam memilih koperasi di Belopa.

Penelitian ini diharapkan dapat menangkap preferensi nasabah dalam
memilih koperasi. Sebagai lembaga keuangan yang berasaskan kegotong
royongan, koperasi mempunyai nilai lebih di masyarakat dan membuatnya
menjadi lebih bisa menarik minat nasabah untuk turut serta membangun
perekonomian melalui koperasi. Setiap perusahaan harus berusaha meminimalkan
ketidakpuasan pelanggan dengan memberikan pelayanan yang semakin hari
semakin baik. Dan pada saat bersamaan perusahaan perlu pula memperhatikan
nasabah yang merasa tidak puas. Koperasi selalu dituntut untuk meningkatkan
minatnya kepada nasabahnya.

Banyak perusahaan termasuk koperasi menggembor-gemborkan
ungkapan, pelanggan adalah raja kepuasan pelanggan adalah tujuan kami dan
sebagainya. Sebagai usaha mempertahankan nasabah dalam hal ini koperasi bisa

memilih mana bentuk kebijakan maupun teknologi yang paling tepat digunakan

Nisar, Waqwar. Influences of Consumer Behavior: Research about Beverage Brands of

Pakistan. International Journal of Academic Research in Business and Social Sciences, Vol. 4(8),
2015 h. 137-146.



untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Hal ini akan mempengaruhi ketepatan,
keakuratan, kemampuan dan kecepatan koperasi dalam memberi pelayanan
terhadap nasabah.

Pelayanan yang diberikan kepada nasabah akan mencerminkan baik
tidaknya suatu perusahaan tersebut dalam hal ini koperasi di mata nasabahnya.
Oleh karena itu dapatlah dipahami bahwa ada kalangan pakar pemasaran yang
berpendapat bahwa tidak realistis bila suatu perusahaan mengharapkan tidak ada
pelanggan yang tidak puas. Harapan para koperasi pada dasarnya sama dengan
layanan seperti apakah yang seharusnya diberikan oleh koperasi kepada nasabah.
Harapan para koperasi ini didasarkan pada informasi yang disampaikan dari mulut
ke mulut, kebutuhan pribadi.>

Produk koperasi Bakti Huria mempengaruhi keputusan nasabah dalam
memilih koperasi bakti Huria. Hal ini menunjukkan bahwa layanan koperasi Bakti
Huria membuat nasabah dapat mengakses produk dan pelayanan koperasi Bakti
Huria dengan mudah. Hal ini menjelaskan bahwa kemudahan-kemudahan
bertransaksi dalam koperasi simpan pinjam membuat Nasabah memilih untuk
menggunakan produk-produk yang telah dipilihnya dalam koperasi Bakti Huria
yang ditawarkan.

Selain itu ada faktor penting dalam pengembangan suatu usaha adalah
letak Lokasi terhadap daerah perkotaan, cara pencapaian dan waktu tempuh lokasi

ke tujuan. Faktor lokasi yang baik adalah relatif untuk setiap jenis usaha yang

3Ibid, h. 148



berbeda, dan sangat bergantung pada potensi pertumbuhan ekonomis dan
stabilitas, persaingan, iklim politik, dan sebagainya.

Nasabah diberi pengertian mengenai ekonomi koperasi dan
menyadarkannya bahwa untuk dapat menaikkan taraf hidup dapat dicapai dengan
kerjasama dalam suatu wadah yang diorganisasikan secara teratur. Dalam
membela dan mengembangkan kepentingan ekonomi dibawah pengawasan
bersama secara demokratis, yaitu melalui pembentukan badan usaha koperasi.
Melalu koperasi terdapat kemungkinan yang luas untuk meningkatkan efesiensi
baik dalam berproduksi, dalam memasarkan hasil maupun dalam melakukan
pembelian bersama.*

Koperasi ingin selalu memuaskan dengan meningkatkan kualitas
pelayanan terbukti dengan banyaknya nasabah yang bergabung dalam koperasi
tersebut. Kemudian dengan masih banyaknya keluhan-keluhan yang muncul dari
anggota juga belum diketahui bagaimana penilaian dari konsumen yang berkaitan
dengan pertimbangan untuk menjadi nasabah atau anggota dari koperasi, hal
tersebut menimbulkan masalah yang di tanggapi oleh pihak koperasi. Menentukan
tingkat kepuasan pelanggan dalam hal ini Koperasi, ada beberapa faktor yang
harus diperhatikan oleh suatu perusahaan. Salah satu di antaranya adalah kualitas

pelayanan. Koperasi akan merasa puas bila mendapatkan pelayanan yang baik

“Ir. Arita Marini, Ekonomi Dan Sumber Daya; disunting oleh Iskandar Agung (Jakarta:
DEPDIKNAS, 2008), h. 100.



atau sesuai yang diharapkan.’ Sering dikatakan bahwa memuaskan kebutuhan
konsumen sangat penting bagi keberhasilan bisnis. Memuaskan kebutuhan
konsumen atau dalam hal ini anggota sesungguhnya prasyarat bagi kelangsungan
hidup suatu perusahaan di dalamnya.®

Koperasi bertujuan meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya
dan masyarakat pada umumnya, sekaligus sebagai bagian yang tidak terpisahkan
dari tatanan perekonomian nasional yang demokratis dan berkeadilan. Rasio
modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur modal sendiri terhadap pemenuhan pinjaman yang
berisiko yang artinya semakin besar modal sendiri maka semakin besar juga
pinjaman yang bisa dipenuhi dan semakin besar juga nilai rasionya.

Penilaian aspek manajemen dimaksudkan untuk menilai seberapa baik
penanganan suatu koperasi terhadap manajemen umum, kelembagaan, manajemen
permodalan, manajemen aktiva, dan manajemen likuiditas. Koperasi merupakan
badan hukum yang didirikan oleh orang perseorang atau badan hukum koperasi,
dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk menjalankan
usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial,

dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi. Koperasipun dibagi menjadi

SRahmat Lupiyoadi,Manajemen Pemasaran Jasa Teori dan Praktek, (Jakarta: Salemba
Empat, 2001), h. 158

Supranto, Pengukuran Tingkat Kepuasan pelanggan Untuk Meningkatkan Pangsa
Pasar, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2001) h. 51



beberapa yaitu koperasi konsumen, koperasi produsen, koperasi jasa, dan koperasi
simpan pinjam.’

Pada dasarnya, setiap usaha dan pekerjaan yang menguntungkan seseorang
atau masyarakat, yang dapat dikategorikan sebagai suatu yang halal dan
mengandung kebaikan sangatlah ditekankan adanya bentuk kerja sama dan gotong
royong adalah koperasi. Koperasi adalah suatu perserikatan dengan tujuan
berusaha bersama yang terdiri atas mereka yang lemah dan diusahakan sekali
dengan semangat tidak memikirkan diri sendiri sedemikian rupa, sehingga
masing-masing sanggup menjalankan kewajiban sebagai anggota dan mendapat
imbalan sebanding dengan pemanfaatan mereka terhadap organisasi.®

Mendirikan koperasi itu dibolehkan karena pada dasarnya untuk menolong
dan demi kemaslahatan manusia. Karena tidak ada unsur merugikan ataupun

mendzalimin. Sebagaimana berdasarkan dalil Q.S al Maidah/5:2

oo BXUORGOILK VT ¢x0NAALo X o O&005%Te0Q
2% Ju| * oS 0090 ORDXA B - Y Y
AO§O00c=c X *+ @0 ¢ 4BOCNEq X 4O8I&LO @
VO HEL07 YedOd RHOZBOkOAH'QOMBa K +@0
A7 ¢4TZ40 SR OOCNEHa X BEFEVOEEN W

L HerCROOUED B OO0 JLB &I nE0 TTNOXE ¢XIQ Moo

Terjemahnya:

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan

’Sutantya Rahardja Hadhikusuma R.T., Hukum Koperasi Indonesia, (Jakarta :PT Raja
Grafindo Pesada, 2005) h. 5

8Abdul Hamid, peranan koperasi pondok pesantren miftahul ulum dalam

memberdayakan ekonomi masyarakat desa pesisir kecamatan sumberasih-probolinggo, Volume 1,
tahun 2015



bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-

Nya”. (Al-maidah:2)’

Tolong menolong merupakan perbuatan terpuji menurut agama Islam.
Salah satu bentuk tolong menolong adalah mendirikan koperasi, maka mendirikan
dan menjadi anggota koperasi merupakan salah satu perbuatan terpuji menurut
agama Islam. Serta azas koperasi syariah yaitu berdasarkan konsep gotong
royong, dan dalam hal keuntungan yang diperoleh maupun kerugian yang diderita
harus dibagi secara sama dan proporsional.

Berdasarkan permasalahan tersebut disinilah peran koperasi simpan
pinjam dalam membantu preferensi nasabah dengan simpan pinjam modal usaha
atas dasar hukum koperasi, karena koperasi Bakti Huria ini berbeda dengan
koperasi yang ada disekitarnya. Di mana koperasi Bakti Huria bisa mendapatkan
sertifikat dan buku tabungan, dengan simpanan dijemput dikarenakan transaksi
online dan terkoneksi langsung dengan kantor KSP Bakti Huria. Lain lagi dengan
koperasi yang ada disekitarnya, walaupun proses simpan pinjam modal usaha
sama dengan koperasi Bakti Huria, tetapi koperasi yang ada disekitarnya belum
tentu terkoneksi langsung secara online dengan kantornya.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian ilmiah sehingga memberikan kemaslahatan nasabah sesuai dengan apa

yang diharapkan Nasabah maka penulis tertarik mengangkat judul “Pengaruh

°Depag RI, 1990, Al-Qur’an dan terjemahannya. Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Al-Qur’an



Produk, Pelayanan, dan Lokasi Terhadap Preferensi Nasabah Koperasi Bakti

Huria Di Belopa Kabupaten Luwu”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, ada beberapa
permasalahan yang merupakan agenda penelitian yang akan di kaji yaitu:
1. Bagaimana pengaruh produk terhadap preferensi Nasabah Koperasi Bakti
Huria Belopa?
2. Bagaimana pengaruh pelayanan terhadap preferensi Nasabah Koperasi Bakti
Huria Belopa?
3. Bagaimana pengaruh lokasi terhadap preferensi Nasabah Koperasi Bakti Huria
Belopa?
4. Bagaimana Preferensi Nasabah terhadap Koperasi Bakti Huria di Belopa?
C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian yang dinyatakan secara singkat dan jelas. Selain itu hipotesis
menyatakan hubungan antara dua variabel atau lebih yang berlandaskan teori dan
pengalaman yang kuat. Hipotesis masih bersifat sementara oleh karena itu,

hipotesis harus di uji dan diukur kebenarannya melalui penelitian lapangan.'°

Sukirman, Cara Kreatif Menulis Karya Ilmiah, Makassar: Angkasa Timur, 2015, h. 229



Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka dapat ditarik hipotesis
sementara yaitu:

H1: Variabel Produk memengaruhi preferensi nasabah terhadap Koperasi
Bakti Huria di Belopa.

H2: Variabel pelayanan memengaruhi preferensi nasabah terhadap
koperasi Bakti Huria di Belopa.

H3: Variabel Lokasi memengaruhi preferensi nasabah terhadap koperasi
Bakti Huria di Belopa.

H4 : Variabel Produk, pelayanan, dan lokasi memengaruhi preferensi
nasabah terhadap koperasi Bakti Huria di Belopa.
D. Definisi Operasional

Untuk mengetahui deskripsi yang jelas tentang arah pembahasan ini, maka
penulis memberikan pengertian dan maksud kata yang terdapat dalam rangkaian
penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Produk, Pelayanan, dan Lokasi Preferensi
Nasabah Koperasi Bakti Huria di Belopa Kab. Luwu” sebagai berikut:
1. Produk

Yang dimaksud dengan produk dalam penelitian adalah nasabah yang
pada Koperasi Bakti Huria Belopa di mana nasabah pada penelitian ini dari
berbagai macam produk dari simpanan masyarakat mikro, simpanan masyarakat
untuk pendidikan, pinjaman harian tapi singkat, pinjaman pegawai Negeri Sipil,

pinjaman produktif masyarakat. Produk ini dicari pengaruhnya dengan Preferensi



Nasabah pada Koperasi Bakti Huria. Di mana produk di penelitian ini, merupakan
variabel bebas.
2. Pelayanan

Yang dimaksud dengan pelayanan adalah perilaku produsen dalam rangka
memenuhi kebutuhan dan keinginan Nasabah Koperasi Bakti Huria demi
tercapainya kepuasan pada Nasabah itu sendiri. Pelayanan ini dicari pengaruhnya
dengan preferensi Nasabah Belopa. Dimana pelayanan di penelitian ini,
merupakan variabel bebas.
3. Lokasi

Yang dimaksud dengan lokasi adalah tempat dimana suatu usaha atau
aktivitas usaha yang dilakukan, dimana lokasi yang mudah dijangkau oleh
Nasabah. Lokasi ini dicari pengaruhnya dengan preferensi Nasabah Belopa. Di
mana Lokasi di penelitian ini merupakan variabel bebas.
4. Preferensi

Yang dimaksud dengan Preferensi adalah suatu bentuk pernyataan yang
menyatakan perasaan lebih cenderung atau lebih suka di Koperasi Bakti Huria
Belopa daripada Koperasi yang lainnnya. Di mana Preferensi di penelitian ini
merupakan variabel terikat.

Sedangkan dalam penelitian ini mencakup analisis untuk menentukan
apakah ada pengaruh antara variabel-variabel yang ada pada pola pengaruh
produk, pelayanan, lokasi, jika ada maka selanjutnya akan ditentukan variabel

mana yang paling kuat pengaruhnya dengan Preferensi Nasabah.
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E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh Produk terhadap preferensi Nasabah Koperasi
Bakti Huria di Belopa.
2. Untuk mengetahui pengaruh pelayanan terhadap preferensi Nasabah Koperasi
Bakti Huria di Belopa.
3. Untuk mengetahui pengaruh lokasi terhadap pereferensi Nasabah Koperasi
Bakti Huria di Belopa.
4. Untuk mengetahui preferensi Nasabah terhadap Koperasi Bakti Huria di
Belopa.
F. Manfaat penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu antara
lain:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini memberikan serta menambah pengetahuan baru mengenai
hubungan pengaruh preferensi nasabah terhadap Koperasi Bakti Huria di
Belopa Kabupaten Luwu dan sebagai informasi tambahan khususnya pada
Koperasi yang ada di Kota Belopa demi meningkatkan preferensi nasabah
di Belopa.
b. Sebagai referensi dan bahan perbandingan bagi peneliti berikutnya terkait
dengan masalah yang sama sekaligus sebagai bahan untuk mengaplikasikan
pemahaman penulis tentang teori-teori yang didapatkan sebelumnya.

2. Manfaat Praktis
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Diharapkan dapat menjawab persoalan yang terkait dengan preferensi
nasabah koperasi Bakti Huria dimasa yang akan datang dan sebagai bahan untuk
menambah pustaka yang ada di bidang Preferensi nasabah koperasi berdasarkan

dengan realita yang ada di masyarakat.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian ini akan mengemukakan penelitian sebelumnya dengan masalah
yang diangkat, karena sejauh ini penulis belum menemukan hal yang serupa
dengan yang penulis teliti, tetapi penulis menemukan hal skripsi yang terkait
dengan penelitian yang penulis lakukan oleh Finna Putri Barna yang berjudul “
Faktor-faktor yang Memengaruhi Preferensi Nasabah Terhadap Bank Syariah’.
Dalam skripsinya tersebut membahas mengenai Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa variabel produk berpengaruh secara signifikan terhadap
pereferensi nasabah di Belopa. Artinya apabila Produk bermacam-macam maka
preferensi nasabah semakin meningkat pula. Variabel pelayanan berpengaruh
secara signifikan terhadap pereferensi nasabah di Belopa. Artinya apabila
pelayanan meningkat maka preferensi nasabah juga akan meningkat. Variabel
lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi nasabah Belopa.

Artinya apabila lokasi meningkat maka preferensi nasabah juga akan meningkat.
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Kesimpulanya bahwa faktor-faktor yang memengaruhi preferensi nasabah
berpengaruh signifikan pada semua variabel diatas.

Musyafa’, “preferensi masyarakat dan pengaruhnya terhadap
perkembangan Bank Syariah (studi atas bank BRI Syariah Yogyakarta)”. Jenis
penelitian yang dipilih adalah field research dengan jenis pendekatan normatif dan
sosiologi. Beberapa temuan yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu: selama
beroperasi BRI Syariah Yogyakarta telah mengalami perkembangan yang cukup
signifikan, yang terlihat dari perkembangan jumlah nasabah sebesar 73%.
Demikian juga kinerja nampak bahwa BRI Syariah Yogyakarta mengalami
peningkatan sebesar 124%. Penelitian ini juga menghasilkan temuan bahwa
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi preferensi nasabah dan faktor
religiuslah yang memiliki pengaruh paling tinggi.

Bank Indonesia dan UNDIP “Faktor-faktor Preferensi Masyarakat
Terhadap Bank Syariah di Wilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa
Yogyakarta”. Penelitian ini adalah: (1) Informasi dan Penilaian, (2) Humanisme
dan Dinamis, (3) Ukuran dan Fleksibilitas Pelayanan, (4) Kebutuhan, (5) Lokasi,
(6) Keyakinan dan Sikap, (7) Materialisme, (8) Keluarga, (9) Peran dan Status,
(10) Kepraktisan dalam menyimpan kekayaan, (11) Perilaku Pasca Pembelian,
(12) Promosi Langsung, dan (13) Agama menyimpulkan bahwa 91% respoden
mempunyai keinginan menabung pada bank syariah dan dengan menggunakan
metode logit menunjukkan bahwa variabel pendapatan memiliki hubungan yang

negatif dan signifikan dengan keputusan individu untuk menjadi nasabah bank

13



syariah yang berarti orientasi pasar bank syariah adalah kelompok masyarakat
berpenghasilan rendah. Serta variabel lain yang signifikan untuk menentukan
preferensi masyarakat untuk berhubungan dengan bank syariah adalah faktor
agama. Dengan kata lain semakin tinggi pemahaman masyarakat tentang konsep
syariah, semakin mendorong mereka untuk menjadi nasabah bank syariah.'!
Muhammad Aris Safi’i. “Preferensi Nasabah Terhadap Gadai emas
Syariah (Studi Kasus Gadai emas di BRI Syariah Cabang Yogyakarta”. Penelitian
ini mengacu pada beragamnya pokok permasalahan faktor-faktor yang
mempengaruhi preferensi nasabah terhadap Gadai emas di BRI Syariah Cabang
Yogyakarta”. Untuk menjawab permasalahan ini penulis mencoba menulis dan
menganalisa 5 (lima) faktor yang diduga mempengaruhi preferensi nasabah
yaiutu: faktor trust, religius, profit, service dan promotion.'” Yang menjadi titik
perbedaan dalam penelitian ini adalah jenis penelitiannya, penulis mengambil
jenis penelitian kualitatif untuk mendeskripsikan secara jelas sedangkan penelitian
terdahulu menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan data
secara statistik, penulis menguraikan faktor-faktor preferensi nasabah secara
umum sedangkan penelitian terdahulu membatasi faktor-faktor preferensinya

(secara khusus).

""Bank Indonesia dan UNDIP, Potensi, Preferensi Masyarakat Terhadap Bank Syariah di
Wilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta, Penelitian, 2000, hlm. 26.

?Muhammad Aris Safi’i, Preferensi Nasabah Terhadap Gadai emas Syariah (Studi
Kasus Gadai emas Di BRI Syariah Cabang Yogyakarta), Masters Thesis, Uin Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2015.
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Penelitian yang dilakukan Bank Indonesia dengan Pusat Penelitian Kajian
Pembangunan Lembaga Penelitian Universitas Diponegoro Semarang
menjelaskan bahwa preferensi terhadap tingkat triabilitas/observabiltas yang
menunjukkan derajat keingintahuan masyarakat terhadap perbankan syariah maka
terlihat bahwa kabupaten Brebes dan Kota Semarang merupakan daerah dengan
derajat keingintahuan yang tertinggi. Dan Sikap masyarakat yang meliputi sikap
terhadap sistem dan produk perbankan syariah menunjukkan bahwa sebagian
besar masyarakat tidak mengetahui sistem maupun produk perbankan syariah.
Meskipun demikian, ada beberapa daerah yang mempunyai proporsi terbesar
berkaitan dengan pengetahuan tentang sistem dan produk terdapat pada
Kabupaten Demak dan Kabupaten Kendal.'?

Berdasarkan penelitian di atas maka penulis menarik kesimpulan terdapat
penelitian yang sejalan dengan penelitian yang penulis lakukan, di antara yaitu
penelitian Finna Putri Barna yang berjudul “Faktor-faktor yang Memengaruhi
Preferensi Nasabah Terhadap Bank Syariah”. Dalam skripsinya membahas
tentang faktor-faktor yang memengaruhi pereferensi nasabah, hasil penelitiannya
mengemukakan bahwa produk berpengaruh positif terhadap pereferensi Nasabah.
Begitupun dengan Musyafa’, “preferensi masyarakat dan pengaruhnya terhadap

perkembangan Bank Syariah (studi atas bank BRI Syariah Yogyakarta”. Hasil

penelitian ini menyimpulkan bahwa perkembangan berpengaruh terhadap

3Bank Indonesia dan UNDIP, Potensi, Preferensi dan Perilaku Masyarakat Terhadap
Bank Syariah di Wilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta, Penelitian, 2014, h.
26.
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preferensi nasabah dimana, semakin banyak perkembangan yang diberikan kepada
nasabah maka preferensi nasabah meningkat. Begitupun dengan penelitian yang
dilakukan oleh, Muhammad Aris Safi’i “Preferensi Nasabah Terhadap Gadai
emas Syariah (Studi Kasus Gadai emas di BRI Syariah Cabang Yogyakarta™.
Yang menyimpulkan bahwa menganalisa 5 (lima) faktor yang diduga
mempengaruhi preferensi nasabah yaiutu: faktor trust, religius, profit, service dan
promotion berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel pereferensi
nasabah.

Kemudian terdapat pula penelitian yang tidak sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya, di antaranya yaitu penelitian yang dilakukan Bank
Indonesia dengan Pusat Penelitian Kajian Pembangunan Lembaga Penelitian
Universitas Diponegoro Semarang. “Preferensi  terhadap tingkat
triabilitas/observabiltas”, yang menyimpulkan bahwa faktor memengaruhi
preferensi nasabah hanya sebagian besar masyarakat tidak mengetahui sistem
maupun produk perbankan syariah. Begitupun dengan penelitian yang dilakukan
oleh Bank Indonesia dan UNDIP “Faktor-faktor Preferensi Masyarakat Terhadap
Bank Syariah di Wilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta”. Yang
menyimpulkan bahwa variabel pereferensi nasabah memiliki hubungan yang
berpengaruh negatif dan signifikan dengan keputusan individu untuk menjadi
nasabah.

Meskipun terdapat beberapa penelitian dengan variabel yang sama, namun

belum ada penelitian yang bertema sama dengan penelitian yang Penulis teliti.
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Dan yang paling menonjol di dalam penelitian ini yaitu analisis yang digunakan
untuk mengolah data ialah analisis korespondensi yang dapat menunjukkan
bagaimana variabel-variabel saling berhubungan, sehingga kita dapat melihat
secara jelas hubungan antar variabel-variabel tersebut.

Oleh karena itu, terdapat perbedaan antara penelitian penulis sekarang
dengan penulis terdahulu. Meskipun nantinya terdapat kesamaan yang berupa
kutipan atau pendapat-pendapat.

B. Kajian pustaka
1. Pengertian Produk

Produk merupakan barang atau jasa yang dibuat dan ditambah gunanya
atau nilainya dalam proses produksi dan menjadi hasil akhir dari proses produksi
itu, benda atau bersifat kebendaan seperti barang, bahan, atau bangunan yang
merupakan hasil kontstruksi.

Pada dasarnya produk memiliki tingkatan adalah sebagai berikut:!'*

a. Produk inti
Produk inti terdiri dari manfaat inti untuk pemecahan masalah yang diberi
konsumen ketika mereka membeli produk atau jasa.
b. Produk aktual

Seorang perencana produk harus menciptakan produk aktual disekitar

produk inti. Karakteristik dari produk aktual di antaranya, tingkat kualitas,

4K otler, manajemen pemasaran, jilid 1, (Jakarta, PT indeks kelompok Gremedia)
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nama merek, kemasan yang dikombinasikan dengan cermat untuk
menyampaikan manfaat inti.
c. Produk tambahan
Produk tambahan harus diwujudkan dengan menawarkan jasa pelayanan
tambahan untuk memuaskan konsumen, misalnya dengan menanggapi dengan
baik dari konsumen dan melayani konsumen lewat telepon jika konsumen
mempunyai masalah atau pertanyaan.
Secara umum, produk dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu:'°
a. Produk Konsumsi
Produk konsumsi merupakan setiap produk yang digunakan oleh
konsumen akhir. Dalam hal ini, produk yang dibeli akan dikonsumsi/
digunakan secara langsung dan tidak akan di jual ataupun dibisniskan kembali
oleh orang yang bersangkutan.
b. Produk Industri
Produk industri merupakan setiap produk yang sengaja dibeli sebagai
barang yang diperdagangkan kembali oleh pembelinya.
Adapun faktor-faktor yang pengaruhi produk menurut Feigenbaum
adalah: !¢
a. Market (pasar)

b. Money (uang)

"SKotler, manajemen pemasaran, jilid 1, (Jakarta, PT indeks kelompok Gremedia)

1Shttp:// srivatiningsih.blogspot.co.id/2014/11/perancanaan-produk.html
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c. Management (manajemen)

d. Man (manusia)

e. Motivation (motivasi)

f.  Materials (bahan)

g. Machine and mechanisation (mesin dan mekanisasi)

h. Modern information methods (metode informasi modern)

1.  Mounting product requiremen (persyaratan proses produksi)
2. Pengertian Pelayanan

Pelayanan merupakan perilaku produsen dalam rangka memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen itu sendiri.

Menurut Kotler Pelayanan bahwa perilaku tersebut dapat terjadi pada saat,
sebelum dan sesudah terjadinya transaksi. Pada umumnya pelayanan yang bertaraf
tinggi akan mengasilkan kepuasan yang tinggi serta pembelian ulang yang lebih
sering.!”

Faktor-faktor yang mempengaruhi pelayanan sebagai berikut: '8

a. Bukti langsung

Bukti langsung merupakan nyata dari kepedulian dan perhatian yang

diberikan oleh penyedia jasa kepada konsumen.

b. Keandalan

K otler, manajemen pemasaran di Indonesia, (Jakarta: Salemba Empat, 2002)

8Parasuraman,Zeithaml, dan L.L Berry, Measuring Consumer Perceptions Of Service
Quality, Jurnal of Retailing, Vol. 64, No 1
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Merupakam kemampuan perusahaan untuk melaksanakan jasa sesuai
dengan apa yang telah dijanjikan secara tepat waktu.

Ketanggapan

Merupakan kemampuan perusahaan yang dilakukan oleh langsung

karyawan untuk memberikan pelayanan dengan cepat dan tanggap.

. Jaminan

Merupakan pengatahuan dan perilaku untuk membagun kepercayaan dan
keyakinan pada diri konsumen dalam mengkonsumsi jasa yang
ditawarkan.

Empati

Merupakan kemampuan perusahaan yang dilakukan langsung oleh
karyawan untuk memberikan perhatian kepada konsumen secara individu,
termasuk juga kepekaan akan kebutuhan konsumen.

Pengertian Lokasi

Pada studi Geografi, lokasi merupakan variabel penting yang dapat

mengungkapkan berbagai hal tentang gejala atau fenomena yang dipelajari.

Lokasi adalah tempat dimana suatu usaha atau aktivitas usaha yang dilakukan.

Salah satu kunci menuju sukses adalah lokasi, lokasi dimulai dengan memilih

komunitas.'®

"®Kotler, manajemen pemasaran, jilid 1, (Jakarta, PT indeks kelompok Gremedia)
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4. Pengertian Preferensi

Preferensi menurut kamus Ekonomi Praktis adalah pilihan, kecenderungan
atau kesukaan. Preferensi merupakan pilihan seseorang terhadap suatu objek.
Preferensi masing-masing orang berbeda karena adanya beda kecenderungan dan
pengalaman. Sedangkan faktor-faktor utama yang banyak memengaruhi
perilakumasyarakat adalah: faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologi dan lain-
lainnya.?°

5. Tujuan preferensi

Merupakan keputusan akhir dalam proses pembelian untuk dapat
dinikmati oleh konsumen sehingga dapat mencapai kepuasan konsumen. Dengan
preferensi dan anggaran yang tersedia, dapat diketahui bagaimana setiap
konsumen memilih berapa banyak barang yang dibeli.

Hal ini dapat diasumsikan bahwa konsumen dapat membuat pilihan secara
rasional, mereka yang memilih barang untuk memaksimalkan kepuasan yang
dapat mereka raih dengan anggaran terbatas yang mereka miliki.

Pada dasarnya konsumen mengikuti proses atas tahapan dalam
pengambilan keputusan dimana proses pengambilan keputusan konsumen yang
paling kompleks.?!

a. Keputusan pembelian

2Dumairi Nur, Muntahal Hadi, Kamus Ekonomi Praktis (Pasuruan: Pustaka Sidogiri,
20014), h. 187.

2'Mowen dan Minor, Perilaku Konsumen, (Jakarta, Penerbit Erlangga, 2002) h. 16
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Keputusan pembelian akan diambil setelah konsumen membentuk
preferensi atas merek dan atribut dalam kumpulan pilihan. Konsumen juga
membentuk niat untuk membeli produk yang paling disukai, dimana niat dan
keputusan pembelian dipengaruhi oleh sikap orang lain dan faktor situasi yang

tidak terantisipasi yang dapat muncul dan mengubah nilai pembelian.

b. Perilaku pasca pembelian
Setelah membeli produk, konsumen mengharapkan dampak dari
pembelian tersebut, apakah konsumen puas atau tidak puas. Kepuasan atau
ketidakpuasan konsumen itulah yang akan mempengaruhi pembelian selanjutnya
atas suatu produk.
Ada tiga motif masyarakat melakukan pembelian terhadap produk jasa
diantaranya:?*?
1. Masyarakat termotivasi untuk membeli produk berdasarkan kebutuhan primer
dan sekunder.
2. Masyarakat termotivasi membeli produk berdasarkan rasio barang atau
produk. Juga berdasarkan emosi.
3. Masyarakat termotivasi membeli produk berdasarkan layanan yang
memuaskan, tempatnya dekat, cukup prsediaan barang dan realistis.

6. Wawasan Preferensi

2Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, (Bandung: Alfabeta,
2004), h.243
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Preferensi sangat erat kaitannya dengan persepsi, learning, motivasi,
personality sikap dan keputusan nasabah. Persepsi merupakan proses dimana
suatu sensasi yang mengacu pada respon langsung dari panca indra kita terhadap
suatu rangsangan dipilih, diorganisir dan diinterpretasikan.

Preferensi atau kecenderungan terhadap suatu objek sangat erat kaitannya
dengan persepsi dan kepuasan seseorang. Pengukuran preferensi individu
digunakan teori preferensi MBTI (Myers-Birggs Type Indicator) yang
diperkenalkan oleh Calr Gustav Jung, dan dipopulerkan oleh Katharine Briggs
dan Isabel Myers. Dalam teori tersebut dikemukakan ada sebuah alat ukur yang
sangat berguna untuk mengenali preferensi seseorang atau kelompok, yaitu
dengan melihat delapan preferensi kepribadian yang digunakan setiap orang
dalam kondisi berbeda.

Apabila dipergunakan, maka akan disebut tipe kecenderungan atau
kebiasaan.

1. Extraversi (E) dan Introversi (I) ( Sifat Terbuka dan Sifat Tertutup )

Extraversi (E) dan Introversi (I) berbicara bagaimana seseorang
berhubungan dengan dunia dan pengelolaan energy fsikis. Secara simpel dapat
diartikan bahwa ada orang yang suka berinteraksi dengan orang lain namun ada
juga yang suka menyendiri. Seseorang dengan kecenderungan E maka akan suka
berinteraksi dengan orang lain. Seseorang dengan kecenderungan I maka akan
suka untuk menyendiri. Ciri dari orang yang memiliki kecenderungan E misalnya

ekspretif dan memiliki banyak minat walaupun tidak begitu mendalam.
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Sebaliknya orang yang memiliki kecenderungan I dia akan terlihat menahan diri
dan memiliki sedikit minat namun mendalam.??
2. Sensing (S) dan Intuition (I) (Pengindraan dan Intuisi)

Disingkat S dan I, berbicara mengenai bagaimana individu menyerap
informasi dan mengelola informasi tersebut. Orang dengan kecenderungan S akan
selalu melihat secara detail, menyukai hal-hal yang terukur dan nyata, serta
menyukai rutinitas. Sebaliknya, orang yang memiliki kecenderungan I selalu akan
melihat pola besar dalam mengerjakan sesuatu, suka berfikir mengenai
kemungkinan-kemungkinan dan tidak menyukai rutinitas.?*

3. Thinking (T) dan Feeling (F) (Pikiran dan Perasaan)

Disingkat T dan F, membahas tentang bagaimana kecenderungan
seseorang dalam mengambil keputusan. Suatu hal yang perlu diluruskan ialah
pengambilan keputusan seseorang dengan cara F juga merupakan proses yang
rasional (masuk akal). Individu dengan kecenderungan T mengambil keputusan
dengan analisis yang logis dan objektif, sementara individu dengan
kecenderungan T mengambil keputusan berdasar dengan nilai-nilai yang
diembannya atau empati.?’

4. Judging (J) dan Perceiving (P) (Mempertimbangkan dan Persepsi)

BIbid, h. 23
2Ibid, h. 31

BIbid, h. 31
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Kecenderungan J dan P berbicara mengenai cara individu untuk
mengorganisasian hidupnya. Individu dengan kecenderungan J akan selalu untuk
melakukan pengaturan dan pengorganisasian dalam hidupnya. Sementara, orang
dengan kecenderungan P cenderung bersikap fleksibel dan spontan.?®

Salah satu fakta yang tidak bisa dipungkiri adalah setiap orang merupakan
konsumen. Konsekuensinya produsen harus mempelajari cara menjadi konsumen
yang bijak, tujuannya agar dapat membuat keputusan pembelian optimal. Faktor
fundamental dalam perilaku konsumen adalah premis bahwa konsumen membeli
sebuah  barang/produk bukan semata-mata karena mengejar manfaat
fungsionalnya, namun lebih dari itu mencari makna tertentu.

7. Pengertian Koperasi

Koperasi adalah dari segi etimologi kata “koperasi” berasal dari bahasa
Inggris, yaitu coorperation yang artinya bekerja sama. Sedangkan dari segi
terminologi, koperasi 1ialah suatu perkumpulan atau organisasi yang
beranggotakan orang-orang atau badan hukum yang bekerja sama dengan penuh
kesadaran untuk meningkatkan kesejahteraan anggota atas dasar sukarela secara
kekeluargaan.?’

Adapun koperasi menurut Mahmud Machfoedz koperasi adalah
perusahaan yang didirikan oleh beberapa orang atau perusahaan yang mempunyai

kepentingan yang sama untuk mengurangi biaya dan mendapatkan kekuatan

26 Ibid, hal. 32

Y’Abdurrahman hafidz & Abdurrahman yahya. Bisnis Dan Muamalah Kontemporer.
Bogor,2014, Al Azhar Freshzone Publishing, h. 12
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ekonomis melalui kepemilikan bersama. Setiap pemilik merupakan anggota yang
membayar iuran tahunan dan mendapat bagian dari setiap keuntungan.?®

Koperasi merupakan badan hukum dengan beberapa ciri perseroan, seperti
tanggung jawab terbatas, tentang hidup perusahaan tidak terbatas, pemilihan
dewan direksi, dan memperkerjakan staf administrasi. Koperasi membagikan
semua laba yang didapat kepada para anggotanya secara proporsional berdasarkan
iuran masing-masing. Karena Koperasi tidak menerima laba maka badan usaha ini
tidak dibebani pajak.
1. Koperasi Penjual

Koperasi penjual beranggotakan individu-individu produsen dengan tujuan
untuk menghadapi persaingan secara efektif dengan produsen besar. Anggota
memberikan dukungan langsung terhadap pengembangan pasar, periklanan, dan
aktivitas lain.
2. Koperasi Pembeli

Koperasi ini membeli produk dalam jumlah yang disesuaikan dengan
harga yang paling tepat. Misalnya, koperasi sembilan bahan makan pokok
(sembako). Pada akhir tahun anggota menerima bagian dari keuntungan
berdasarkan volume pembelian yang mereka lakukan. Anggota yang membeli

lebih banyak akan menerima bagian dari laba yang lebih besar.

BMahmud Machfoedz, Pengantar Bisnis Modern, (Ed. 1, Yogyakarta: C.V ANDI
OFFSET, 2007), h. 24.
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Koperasi dari segi bidang usahanya ada yang hanya menjalankan suatu
bidang usaha saja, misalnya bidang konsumsi, bidang kredit atau bidang produksi.
Koperasi usaha tunggal (single porpose). Adapula koperasi yang meluaskan
usahanya dalam berbagai bidang, disebut koperasi serba usaha (multi porpose),
misalnya pembelian dan penjualan.?

Koperasi Bakti Huria adalah organisasi swasta yang dibentuk oleh orang
orang yang mempunyai kepentingan bersama. Kopersai ini juga memberikan
keuntungan timbal balik antara anggota kopersainya maupun perusahaan koperasi
lainnya. Namun demikian yang dimaksud dengan koperasi disini adalah suatu
bentuk peraturan dan tujuan tertentu pula, perusahaan yang didirikan oleh orang-
orang tertentu, untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu.*°

8. Sejarah Koperasi

Gerakan koperasi timbul karena di latar belakangi oleh adanya aspirasi
para pembaharu ssosial pada abad ke-14 di daratan Eropa, serta dapat dicatat dan
dikemukakan mereka yang mempunyai peranan yang besar dalam
mengembangkan koperasi, R.T. Sutanya Raharja Hadikusuma,>' mengemukakan
bahwa berikut beberapa tahap, di antaranya:

a. Francois Charles Fourier (1771-1837)

Suhrawardi K.Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (cet. 1I; Jakarta: Sinar Grafika Offest,
2000), h. 122

3%Indrawan Rully, Ekonomi Koperasi. (Bandung: Lemlit Unpas, 2014),h 34:

31 R.T. Sutanya Raharja Hadikusuma, h. 5-7.
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Terlahir sebagai anak seorang pedagang berkebangsaan prancis yang
berpendapat bahwa untuk menghapus kemelaratan kaum miskin sebaiknya di
bentuk suatu masyarakat yang secara bersama yang mempunyai kegiatan-kegiatan
produksi, sosial, dan pendidikan yang pemilhannya dilaksanakan secara bersama-
sama.?

b. Robert Owen (1771-1858)

Seorang industrialis kaya raya yang bertekad memberantas kemiskinan
dengan jalan membentuk suatu masyarakat yang mampu memenuhi kebutuhannya
sendiri dengan cara bekerja sama dalam satu atap dan sebagainya titik berat dari

usaha ini dari sektor pertanian.*?

c. William king
Seorang dokter dari inggris yang juga ingin mengatasi kemelaratan ide
William King ini mirip dengan Robert owen ide dari William King ini merupakan
landasan pertumbuhan koperasi konsumsi. Banyak pihak yang mengatakan atau
menjuluki bahwa beliau adalah bapak koperasi.**
9. Tujuan Koperasi
Tujuan ekonomi yang dimaksud adalah koperasi harus bekerja

berdasarkan motif ekonommi atau mencari keuntungan, ssedangkan untur sosial

32Ibid , h. 6
33 1bid, h. 7

3 1bid, h. 7
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yang terdapat dalam definisi tersebut bukan dalam berarti kederwanaan, tetapi
lebih untuk menerangkan kedudukan anggota dalam organisasi, hubungan antar
sesama anggota dan hubungan anggota dengan pengurus, selain itu juga terdapat
unsur sosial yang lain seperti cara kerja yang demokratis, kesamaan derajat,
persaudaraan, dan pembagian sisa hasil usaha kepada anggota secara proporsional
dengan jasanya serta saling tolong menolong.>’

Dapat ditemukan dalam pasal 3 UU No. 25 tahun 1992 tentang
perkoperasian, yang berbunyi ;” Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun
tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju,
adil, dan makmur berlandaskan pancasila dan UUD 1945”.

Berdasarkan pasal tersebut, tujuan koperasi pada garis besarnya meliputi 3
hal yaitu:

a. Memajukan kesejahteraan anggotanya;
b. Memajukan kesejahteraan masyarakat;
c. Ikut serta membangun tatanan perekonomian nasional.

Koperasi bertujuan untuk menjadikan kondisi sosial dan ekonomi
aggotanya lebih baik dibandingkan sebelum bergabung dengan Koperasi. Tetapi

sulit merubah keyakinan masyarakat bahwa kondisi ‘buram’ perkoperasian

hanyalah sebab-sebab bukan gejala umum.

35Hafids Abdurrahman, Bisnis dan Muamalah Kontemporer, (Bogor: Al Azhar Freszone
Publishing), h. 6
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10. Peraturan Perundang-Undangan Tentang Koperasi

Koperasi merupakan salah satu badan usaha yang berbadan hukum dengan
usaha yang beranggotakan orang-orang yang berorientasi menghasilkan nilai
tambah yang dapat dimanfaatkan bagi peningkatan kesejahteraan anggotanya.

Menurut Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
Republik Indonesia No 20/pet/M.KUKM/X1/2008 tentang Pedoman Penilaian
Kesehatan Koperasi Simpan pinjam dan unit simpan pinjam Koperasi. Menurut
undang-undang No.12 tahun 1967 pasal 3 menyatakan bahwa: “koperasi
Indonesia adalah organisasi masyarakat yang berwatak social, beranggotakan
orang-orang atau badan-badan hokum koperasi yang merupakan tata susunan
ekonomi sabagai usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan™.

Pengertian Koperasi secara yuridis dapat dilihat pada undang-undang di
atas yang menekankan pada pengertian koperasi sebagai organisasi ekonomi, yang
berwatak social, dan dikelola berdasarkan kekeluargaan. Dari pengertian di atas
sudah jelas bahwa koperasi seharusnya menjadikan anggotanya sebagai kekuatan.
Jadi, anggotalah yang berperan aktif dalam kegiatan koperasi tersebut. Sebagai
contoh, ada beberapa orang yang mempunyai bersama (membeli kain) untuk
mencukupi kebutuhan bahan kain tersebut. Pemebelian bahan kain diusahakan
dengan harga yang semurah-murahnya sesuai dengan kualitas yang dikehendaki,

sehingga ada efesiensi biaya yang dikeluarkan.®

3Muhammad Hatta, pengertian koperasi. http.//www. Blog catalog.com askses 29 tahun
2016
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Ekonomi koperasi menekankan dari semua, untuk semua oleh semua.
Dalam ekonomi koperasi setiap anggota mempunyai hak dan sekaligus kewajiban.
Ekonomi koperasi untuk mencapai tujuan melalui demokrasi ekonomi.
Demokrassi ekonomi itu diusahakan melalui usaha bersama berdasarkan atas asas
kekeluargaan dengan membentuk badan-badan usaha koperasi oleh masyarakat
atas dasar menolong diri sendiri secara mandiri. Dengan demikian demikian
kemakmuran seluruh rakyat sejak semula berembang secara demokratis dan
merata.

11. Prinsip-Prinsip Koperasi

Perbedaan koperasi dengan bentuk-bentuk perusahaan lainnya, tidak hanya
terletak pada landasan dan asasnya, tetapi juga pada prinsip-prinsip pengelolaan
organisasi dan usaha yang dilakukan. Prinsip pengelolaan organisasi dan usaha
koperasi merupakan penjabaran dari asas kekeluargaan yang dianut oleh koperasi.

Prinsip koperasi atau juga disebut sebagai sendi-sendi dasar koperasi ialah
pedoman pokok yang menjiwai setiap gerak langkah pengelolaan dan usaha
Koperasi. Penyusunan prinsip koperasi di Indonesia tidak terlepas dari sejarah
perkembangan koperasi secara internasional. Dalam mempelajari prinsip Koperasi
internasional, disadari bahwa penyusunan prinsip koperasi indonesia harus sesuai

37

dengan kondisi dan tingkat perkembangan koperasi di Indonesia.”’ Dan termuat

3Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2000), h. 55
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dalam payung Hukum perbankan syariah dalam Bab Fatwa Dewan Syariah
Nasional.*®
Q.S. al-maidah/5 : 1-2

BXMORZOE X7 EN A A Lo & A0 DE0
1Y Yot 17 heXOY, YA 0OO>0RD YW RSB B0 000
& 98 RO FHOAIRGTRa X =DORNOOBZ&LEYE L72Eww
Oer =425 670X JAL7E¢ONEH N 561 1% (74 N©)
ALsrd OO RNO ENRF-RORQ A2 €= OO0 000000 wa X
o0& @063 040 &P COORHORO 4 48 RENENG+®
BXOo-HOMME ¢ BIORGOILX O  ¢xCNAA Lo
L 10 RN -{ON gICY- LR 22 Ju) * £ 6 e €0 OKOHEDIXIA
22 Jm AN go00c=6 3 22 Jm -0 0¢NE X
SV HE L@ YeoO BROE & OClEQMee X
A7 ¢4IZ40 SR OOCNEHa X BHFEVOEES W
o CUOCOUEDIZT OO0 IEF LB A0 IIPHE ¢XI§ Yo

o BXOC0a D00 e 4m 2®NVcHEHREO —+0 RN €O

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang

mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum
menurut yang dikehendaki-Nya.

12. Koperasi Syariah dan Koperasi Konvensional
Koperasi syariah sebuah konversi dari koperasi konvensional melalui
pendekatan yang sesuai dengan syariat Islam dan peneladanan ekonomi yang

dilakukan Rasullah dan para sahabatnya®. Bisa dilihat dari segi pengertian, nilai-

38Abdul Ghofur Anshori, Payung Hukum Perbankan Syariah, (UIl Press, Yogyakarta;
2007), h. 73

¥Hafidz Abdurrahman, h.15
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nilai koperasi, tujuan, fungsi dan peran koperasi syariah. Sedangkan koperasi
konvensional yaitu bisa dilihat dari segi pengertian, konsep, aliran koperasi, dan
prinsip.

Koperasi syariah adalah suatu badan hukum yang berlandaskan pada
prinsip syariah atau prinsip agama Islam, yang mempunyai visi dan misi yang
sesuai dengan ajaran agama Islam. Pada prinsip ini koperasi syariah
mengharamkan adanya sistem bunga atau riba yang memberatkan nasabah.
Koperasi konvensional selalu memberikan bunga pada setiap anggota atau
nasabah sebagai keuntungan dari kegiatan tersebut. Sedangkan pada Koperasi

syariah, bagi hasil adalah cara yang diambil untuk melayani para nasabahnya.*’

Pada dasarnya setiap kegiatan usaha yang dilakukan baik kelompok
maupun perseorangan sah saja. Namun, ada beberapa pantangan yang harus
dihindari dalam menjalan suatu usaha atau bisnis tersebut. Dan ini harus dipegang
sebagai pantangan moral bisnis (moral hazard), yaitu:

1. Maysir yaitu segala bentuk spekulasi judi (gambling) yang mematikan sector
riil dan tidak produktif.

2. Asusila yaitu praktik usaha yang melanggar kesusilaan dan norma sosial.

3. Gharar yaitu segala transaksi yang tidak transparan dan tidak jelas sehingga
berpotensi merugikan salah satu pihak.

4. Haram yaitu objek transaksi dan proyek usaha yang diharamkan syariah.

40 http://kangobed.blogspot.com/2013/09/perbedaan antara koperasi syariah dan koperasi
konvensional.html
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5. Riba yaitu segala bentuk distorsi mata uang menjadi komoditas dengan
menganakan tambahan (bunga) pada transaksi kredit atau pinjaman dan
pertukaran/barter lebih antar barang ribawi sejenis. Pelarangan riba ini
mendorong usaha yang berbasis kemitraan dan kenormalan bisnis, di samping
menghindari praktik pemerasan, eksploitasi dan pendzaliman oleh pihak yang
memiliki posisi tawar tinggi terhadap pihak yang berposisi tawar rendah.

6. [Ihtikar yaitu penimbunan dan monopoli barang dan jasa untuk tujuan
permainan bunga.

7. Berbahaya yaitu segala bentuk transaksi dan usaha yang membahayakan
individu mapun masyarakat serta bertentangan dengan maslahat dalam
maqashid syariah.

Jika suatu kegiatan usaha atau bisnis yang tidak menghindari dari ketujuh
pantangan bisnis syariah tersebut, maka dalam hal ini koperasi syariah dapat
kehilangan identitas/jatidirinya. Koperasi harus meninggalkan praktik riba berupa
penggunaan skim bunga dalam kegiatan usahanya. Tidak menetapkan bunga
dalam kegiatan simpan pinjamnya. Karena, riba bertentangan dengan spirit
kemitraan, keadilan, dan kepedulian terhadapa lingkungan. Sistem bunga tidak
peduli dengan nasib debiturnya dan tidak adil dalam penetapan bunga atas pokok
modal.

13. Tinjauan Ekonomi Syariah
Pandangan masyarakat terhadap ekonomi syariah di koperasi Bakti Huria,

dalam konsep pendirian KSP Bakti Huria ini, dalam pandangan ekonomi islam,
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menggunakan konsep syirkah yang artinya percampuran dua bagian atau lebih
sehingga tidak bisa lagi dibedakan antara yang satu dengan yang lainnya.

Syirkah hukumnya jaiz (mubah), berdasarkan dalil Hadits Nabi saw berupa
taqrir (pengakuan) beliau terhadap syirkah. Pada saat beliau diutus sebagai nabi,
orang-orang pada saat itu telah bermuamakah dengan cara bersyirkah dan Nabi
saw membenarkannya.

Teks Hadist Menurut Abu Dawud bahwa syirkah yaitu:

ayl G e GEa B 0B 350 B MAA S faiiaall Gl () daas S
A0A 136 Aalia LdaT BA7 21 i 5 MG G O &) QB 4xd 5508 Ge
Artinya:

Aku adalah yang ketiga dari dua orang yang berserikat selama tidak ada

pihak yang menghianati mitra perserikatan, jika ada yang berkhianat maka

aku keluar dari keduanya.*!

Dari definisi yang dikemukakannya di atas bahwa Allah Swt akan
memberi berkah ke atas harta perkumpulan dan memelihara keduanya (mitra
kerja) selama mereka menjaga hubungan baik dan tidak saling menghianati.
Apabila salah seorang berlaku curang niscaya Allah SWT akan mencabut berkah
dari hartanya. Maksud hadis tersebut adalah Allah SWT menjaga dan memberkahi
harta orang-orang yang melakukan syirkah, selama salah seorang dari mereka

tidak berhianat.

1. ljab-qabul (shighat)

#'Khafid bin Hajar Askolani, Kitab Bulughul Marom, “ Bab syirkah wakalah”, (Surabaya:
Darul Kalam), h. 181
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Dalam hal ijab-qabul, maka di dalamnya harus ada ungkapan baik lisan
atau tertulis yang bisa dipahami bahwa salah satu pihak mengajak pihak lain
untuk untuk berserikat melakukan aktivitas bisnis dan harus ada penerimaan atau
persetujuan pihak lai terhadap ajakan itu. Begitu pula kesepakatan menyerahkan
atau menyetor sejumlah harta untuk berserikat juga belum bisa dinilai sebagai
akad syirkah.

2. Dua pihak yang berakad (agidani)

Kedua pihak yag berangkat itu, pihak pertama pihak yang menyatakan ijab
yaitu pihak yang menyampaikan ajakan berserikat untuk melakukan suatu
aktivitas bisnis. Pihak kedua adalah pihak yang menyatakan gabul atau menerima
ajakan itu. Kedua pihak itu syaratnya harus memiliki kelayakan (ahliyah)
melakukan tasharruf.

3. Obyek akad (ma’qud ‘alayhi)

Sehingga akad syirkah itu sah, maka disyaratkan pertama, bahwa obyek
akadnya haruslah berupa tasharruf, Kedua, tasharruf yang diakadkan di dalam
akad syirkah itu harus bisa diwakalahkan sehingga apa yang diperoleh dari
tasharruf itu menjadi hak kedua pihak secara berserikat.

Dalam dunia perkoperasian, dalam memberikan pelayanan kepada nasabah
haruslah wajar dan tidak melanggar aturan agama, sehingga dalam proses
pelayanan para anggota merasa tenang dan sering berkonsultasi dengan pengurus
Koperasi. Dalam proses memberikan pelayanan yang baik oleh pengurus Koperasi

Bakti Huria.
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Ramah dan lemah lembut merupakan sikap positif dan perilaku terhormat
yang harus ditunjukkan kepada setiap nasabah atau anggota. Sebagaimana firman
Allah dalam Q.S Ali-Imran/3:159
BHCYPWw K Lok BIYHE @ZORNOLOE0 & EHORESeo
KINMORNEXIN 4 ®@>w #EFETAD JIveéd B ILorw
B &0 wdlRA0O I8 BXUO0YXEA G CHOH' QM @a
JOYNHNC PR €0 A& B OR CI-gRargee
B BONRTBa I ONx IEDLIOZ O XA@O IL2€00=
* oS OBsOR FnADOedrn BEFCLHEOIR SO ¢

BRI erD O ECON eI OHY 70 ALa - OHTRO
CVIRNY S

Terjemahnya:

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.

C. Kerangka Pikir

Variabel bebas (independent variabel) merupakan variabel stimulus atau
atau variabel yang memengaruhi variabel lain. Variabel terikat (dependent
variabel) merupakan variabel yang diamati dan diukur untuk menentukan
pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas.

Penelitian berupa faktor-faktor yang memengaruhi preferensi Masyarakat
terhadap koperasi Bakti Huria di Belopa dalam kaitannya menentukan pilihannya
mempergunakan produk simpanan. Maka kerangka pemikiran teoritis yang
disajikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

\
ST
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Kerangka Pemikiran

Dari rangkaian pemikiran di atas merupakan bentuk sederhana dari
koefisien kolerasi dan persamaan regresi antar variabel. Hal ini merupakan
gambaran sederhana terhadap penelitian yang memiliki variabel berganda. Selain
itu kerangka pikir tersebut juga dapat dijabarkan bahwa seberapa besar variabel
Xi atau tingkat produk memberi pengaruh terhadap variabel Y atau Preferensi
Nasabah, variabel X, atau pelayanan memberi pengaruh terhadap variabel Y atau
Preferensi Nasabah, dan variabel X3 atau Lokasi memberi pengaruh terhadap
variabel Y atau Preferensi Nasabah. Serta bagaimana faktor-faktor antara Xi, Xo,
dan X3 terhadap Preferensi Nasabah Belopa.

Indikator Variabel Produk (X1) adalah:

1. Produk-produk koperasi yang bermacam-macam menarik dan inofatif.
2. Fitur-fitur pendukung/keuntungan yang terdapat dalam produk.
3. Produk Koperasi Bakti Huria bermanfaat bagi pengembangan usaha/ekonomi.
4. Produk Koperasi Bakti Huria aman dari tindak kriminal.
Indikator Variabel Pelayanan (X2) adalah :
1. Pelayanan yang cepat dari para anggota koperasi Bakti Huria.
2. Pelayanan yang bersikap ramah dari para anggota koperasi Bakti Huria.

3. Pelayanan anggota koperasi Bakti Huria yang tanggap dan memuaskan.
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4. Adanya kesabaran yang tinggi dari anggota kopersai Bakti Huria saat melayani
nasabah.

5. Anggota Koperasi Bakti Huria menanggapi keluhan yang di hadapi nasabah
dengan ramah dan cepat.

6. Anggota tidak penah melakukan kesalahan dalam pencatatan.

Indikator Variabel Lokasi (X3) adalah :

1. Lokasi kopersai Bakti Huria yang mudah di jangkau.

2. Tempat koperasi Bakti Huria menarik, nyaman, dan menyenangkan.

3. Persyaratan menjadi nasabah Koperasi Bakti Huria tidak berbelit-belit.

4. Letak koperasi Bakti Huria yang strategis.

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
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Jenis penelitian ini merupakan lapangan (Field Research) yang akan
dilakukan secara penelitian kuantitatif deskriptif. Sesuai dengan penelitian yang
digunakan diatasi dengan terjun langsung kelokasi penelitian, baik dalam
observasi maupun dalam penyebaran kuisioner. Penelitian yang akan ditempuh
adalah.*? Penelitian ini dimaksudkan untuk mengangkat fakta, keadaan, variabel,
dan fenomena-fenomena kemudian menyajikannya dengan apa adanya.

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei.
Survei merupakan tipe pendekatan dalam penelitian yang ditujukan pada sejumlah
besar individu atau kelompok; unit yang ditelahnya, apakah individu ataukah
kelompok, jumlah yang relatif besar. Karena jumlah yang ditelahnya relatif besar,
tentunya mustahil untuk bisa menelahnya secara intensif, mendalam, mendetail,
dan komprehensif seperti halnya yang dilakukan melalui studi kasus. Pada survei,
fokus perhatiannya hanya ditujukan kebeberapa variabel saja, mengingat unit
yang ditelahnya dalam jumlah besar.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner
atau angket.

Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data melalui formulir-

formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang digunakan secara tertulis pada

“Comsuelo G. Sevilla, Pengantar Metode Penelitian, Terjemahan oleh Alimuddin Tuwu,
(Jakarta: UI Press, 2006), h. 23.
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seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapat jawaban atau tanggapan dan
informasi yang diperlukan oleh peneliti.*’
B. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian ini, penulis laksanakan di Koperasi Bakti Huria yang
berada di Belopa Kabupaten Luwu, sehingga diperlukan upaya penelitian agar
dapat diketahui sejauh mana preferensi masyarakat terhadap Koperasi Bakti Huria
di daerah Belopa dan sekitarnya.
C. Sumber data
Data yang diperoleh dari berbagai sumber yang terkait dengan masalah
yang sedang diteliti, seperti buku, jurnal, koran, dan blog yang berkaitan dengan
penelitian. Data yang diperoleh terkait penelitian ini merupakan data primer dan
data sekunder.
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek
penelitian, data primer yang dimaksud di sini adalah data yang diperoleh secara
langsung dari sumber yang berkaitan dengan koperasi tesebut.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan
disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain misalnya

dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram.

43 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Edisi Pertama, Cet.XII;
Jakarta, PT Bumi Aksara, 2010), hal. 67
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D. Populasi dan sampel
1. Populasi
Menurut kamus riset karangan Drs. Komaruddin yang dimaksudkan
dengan populasi adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan
sampel. Pada kenyataannya populasi itu adalah sekumpulan kasus yang perlu
memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian.*
Populasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah nasabah Koperasi Bakti
Huria. Jumlah populasi pada Koperasi Bakti Huria sebannyak 1.600 nasabah®.
Karena jumlah populasi yang terlalu banyak maka diadakan sampling untuk
menentukan apakah sampel itu dapat mewakili populasi dengan menggunakan
perhitungan statistik agar dapat memberi petunjuk mengenai penyimpangan
sampel dari populasi sekaligus dapat memberi kepastian mengenai tingkat
kepercayaan yang selanjutnya dipergunakan untuk menilai data yang diperoleh
dari sampel.
2. Sampel
Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi yang
menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 50 nasabah yang terdaftar di koperasi Bakti Huria Belopa

dalam penelitian kuantitatif, sampel merupakan sebuah isu yang sangat krusial

4 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Edisi Pertama, Cet.XII;
Jakarta, PT Bumi Aksara, 2010), hal. 53

45 Data diperoleh dari pihak Koperasi Bakti Huria, pada tanggal 15 Januari 2017
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yang dapat menentukan keabsahan hasil penelitian.*® Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Misalnya akan melakukan
penelitian tentang kualitas makanan, maka sampel sumber dayanya adalah orang
yang ahli makanan atau penelitian tentang kondisi politik di suatu daerah maka
sampel sumber dayanya adalah orang yang ahli politik.

Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini digunakan teknik Purposiv
Sampling yaitu pengampilan sampel disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu
yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. Adapun kriteria yang dimaksud
adalah responden.

3. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti pada studi ini bertindak sebagai pengumpul data aktif, selain itu,
penelitian dibantu dengan beberapa teknik pengumpulan data sebagai beruikut:
c. Suvey

Daftar pertanyaan dalam angket dibagi kedalam dua bagian. Bagian
pertama, berisi pertanyaan mengenai Pengaruh Produk, Pelayanan, dan Lokasi.
Bagian kedua, berisi pertanyaan mengenai Preferensi nasabah. Angket yang
digunakan dalam penelitian ada dua bentuk yaitu angket tertutup dan angket
terbuka.

Untuk angket tertutup, digunakan metode rating yang dijumlahkan

(Method of Summated Ratings). Metode rating yang dijumlahkan popular dengan

46 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 115
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nama penskalan model Likert, merupakan bentuk kuisioner yang mengungkap
jawaban dari responden tentang pendidikan dan pendapatan (pernyataan) yang
berupa tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama
(SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), Diploma (DI), dan lain-lain. Begitupun
dengan pendapatan (pernyataan) Pendapatan Sangat Tinggi (E), Pendapatan
Tinggi (D), Pendapatan Sedang (C), Pendapatan Rendah (B), Pendapatan Sangat
Rendah (A).

Setiap jawaban tersebut memiliki skor tersendiri, memiliki skor untuk
setiap pilihan (option), pada tingkat pendidikan yaitu SD=1, SMP=2, SMA=3,
DIPLOMA=4, Lain-Lain=5, sedangkan pada pendapatan setiap pilihannya adalah
E=5, D=4, C=3, B=2, A=1.

d. Metode Angket (Kuesioner)

Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang mencangkup semua pernyataan
dan pertanyaan yang akan diguanakan mendapatkan data, baik yang dilakukan
melalui telepon, surat atau bertatap muka.*’

Kuesioner yang dipakai disini adalah model tertutup karena jawaban telah
disediakan. Dan pengukurannya menggunakan skala /ikert, yaitu skala yang berisi
(48

lima tingkat preferensi jawaban,dengan pilihan jawaban sebagai beriku

Tabel 3.1 Alternatif jawaban

47Augusty Ferdinand, Metode Penelitian Manajemen Pedoman Penelitian Untuk
Penulisan Skripsi, Tesis dan Disetasi Ilmu Manajemen, Semarang: Badan Penerbit Universitas
Diponegoro, 2006, h. 28.

* Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, (Cetakan 1V,
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), h. 45.
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Simbol Alterntif jawaban Nilai
SS Sangat setuju 5
S Setuju 4
R Ragu 3
TS Tidak setuju 2
STS Setuju tidak setuju 1

Penelitian lapangan yaitu teknik pengumpulan data yang langsung ke

objek yang di teliti. Dalam penelitian lapangan menggunakan:

e. Observasi

Observasi yaitu adalah observasi yang dilakukan dengan terlibat langsung

secara aktif dalam objek yang diteliti.

4. Teknik Pengelolaan Data dan Analisis Data

a. Teknik pengelolaan data
1. Setelah data yang diperlukan dalam penelitian skripsi dianggap cukup, maka
penulisan mengolahnya menggunakan metode analisis regresi linear ganda.
Regresi linear ganda yaitu hubungan fungsional yang lebih dari satu

variabel. Analisis regresi berguna untuk mendapatkan hubungan fungsional

antara dua variabel atau lebih.

2. Penyajian data, pada proses ini penuis berusaha menyusun data yang
relevan, sehngga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki

makna tertentu dengan cara menampilkan dan membuat hubungan antar
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variabel agar peneliti lain atau pembaca laporan penelitian mengerti apa
yang telah terjadi dan apa yang perlu ditindaklanjuti untuk mencapai tujuan
penelitian.
3. Penarikan kesimpulan yaitu menggambarkan dan menjelaskan kesimpulan
yang memiliki makna.
b. Analisis Data
1. Uji Validitas
Adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan sesuatu instrument. Tinggi rendahnya validitas instrument
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran
tentang variabel yang dimaksud.* Untuk menghitung validitas tiap item
instrument digunakan korelasi product moment, yaitu:>

n (EXY)-( X 2Y)

r=

[n 2X2 — (£X)2] [n XY2 - (XY)2]
2. Uji Reliabilitas
Adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator
dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke

waktu.’! Untuk mencari reliabilitas menggunakan rumus 4lpha>’

49Syuharsimi Arikunto, op cit., h. 168.

SHusein Umar, Metode Riset Komunikasi Organisasi, Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama. 2002, h. 105.

Sbid, h. 105

52Suharsimi Arikunto, op cit., h. 195.
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rll= (k) (1-Zab2)
(k-l) o2t

di mana:

r11 = reliabilitas instrument

k = banyak butir pertanyaan

2ab2 = jumlah varians butir

at2 = varian total

3. Analisis Regresi

Analisis Regresi dapat dimanfaatkan untuk mengetahui bagaimana
variabel dependen (kriteria) dapat diprediksikan melalui variabel independen
(prediktor). Dampak dari penggunaan Analisis regresi dapat digunakan untuk
memutuskan apakah naik atau menurunnya variabel dependen dapat dilakukan
melalui menaikkan dan menurunkan keadaan varibel independen. ™

Adapun persamaan regresi adalah sebagai berikut:

Y =a+blX1l+b2X2+b3X3+e

Di mana:

Y = Preferensi Nasabah

X1 = Produk

X2 = Pelayanan

X3 = Akses

A = nilai intercept (konstan)

*Husein Umar, op. cit., h. 242
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bl - b3 = koefisien arah regresi
4. Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis, pengujian dilakukan dengan menggunakan:
a. Uji Parsial ( ¢ fest )

Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen.>* Dengan menggunakan langkah-langkah
sebagai berikut:

Ho:bi=0

Artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari
variabel independen terhadap variabel dependen.

Ha:b#0

Ho diterima, apabila t hitung < t tabel pada a = 0.05
Ha diterima, apabila t hitung > t tabel pada o = 0.05

Artinya secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari
variabel independen terhadap variabel dependen.

b. Uji Simultan ( F' test )

Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen

secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen.*

Melalui uji statistik dengan langkah-langkah sebagai berikut:

>4Imam Ghozali, op cit., h. 164.

>Husein Umar, op. cit., h. 163.
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Ho : b1=b2=b3=0
Artinya secara bersama-sama atau simultan tidak terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan dari variabel independen
terhadap variabel dependen.
Ha : b1#b2#b3#0

Artinya secara bersama-sama atau simultan terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan dari variabel independen terhadap
variabel dependen.

Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:

Ho diterima, apabila F hitung < F tabel pada a. = 0.05

Ha diterima, apabila F hitung > F tabel pada o = 0.05
5. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu.

Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.>¢

SImam Ghozali, op cit., h. 87. http://dataolah.blogspot.co.id/2015/06/langkah-mencari-
sumbangan-efektif.html, diakses tanggal 10 Maret 2017
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Dalam proses pengolahan data, penulis mempergunakan aplikasi komputer
dengan program SPSS 22.00 untuk mempermudah dan mempercepat pengolahan
data. SPSS adalah suatu software yang berfungsi untuk menganalisis data,
melakukan perhitungan statistik baik untuk statistik parametik maupun non

parametik dengan basis windows.
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BAB IV

A. Hasil Penelitian
1. Sejarah singkat Koperasi Bakti Huria

Koperasi ini didirikan pada tanggal 23 Desember 2003 berdasarkan
anggaran dasar 14/BH/DH/UKM.20.3/X1I/2003, dengan maksud untuk
membangun dan mengembangkan potensi ekonomi anggota terutama bagi
pengembangan sektor usaha kecil yang produktif. Pada tanggal 29 September
2003 diadakan rapat anggota untuk pendirian Koperasi simpan pinjam (KSP) yang
dihadiri oleh 22 orang anggota. Anggota-anggota tersebut merupakan kalaborasi
antara pelaku/praktisi koperasi serta beberapa orang dari kalangan pengusaha
kecil dan menengah.

Dari pertemuan tersebut diputuskan untuk mendirikan koperasi yang diberi
nama Koperasi Simpan pinjam (KSP) Bakti Huria yang merupakan singkatan dari
“Center For Human Rights In Action” adalah suatu lembaga yang bergerak dalam
usaha Simpan Pinjam yang diperuntukkan untuk masyarakat kecil dan menengah
yang bertujuan untuk membantu dalam hal penambahan modal kerja. Dan pada
tanggal 30 Juni 2006 dari hasil rapat, KSP Bakti Huria. KSP Bakti Huria
beroperasi sejak tahun 2003 dengan modal awal Rp. 500,000,000,- (lima ratus juta
rupiah) dengan jenis usaha fokus pada simpan pinjam. Koperasi simpan pinjam

(KSP) Bakti Huria yang terdapat di Kabupaten Luwu ini ada 8, di antaranya
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Kantor cabang Siwa, kantor cabang Palopo, kantor cabang Belopa, kantor cabang
Malili, kantor cabang Masamba, kantor cabang Wowondula, kantor cabang
Padangsappa, kantor cabang mangkutana®’. Dan kantor pusat Koperasi Bakti
Huria ini berada di J1. Malengkeri Raya No. 34 Makassar, Sulawesi Selatan.
2. Jenis Usaha dan Produk/Jasa
Bertahap SIMANTAP merupakan fasilitas simpanan perencanaan masa
depan dengan ketentuan waktu yang disepakati dan berbagai unggulan lainnya
yang menarik.
Keunggulan simantap :
a. Mendapatkan sertifikat dan buku tabungan
b. Berhak mendapatkan pengembangan dana dengan tenor yang bervariasi 1
tahun 1,7%, 2 tahun 1.8%, 3 tahun 1,9%.
c. Simpanan dijemput dikarenakan transaksi online dan terkoneksi langsung
dengan kantor KSP Bakti Huria.
3. Simpanan Anggota
Terdiri dari:
a. Simpanan Pokok Rp 500.000,-
b. Simpanan wajib 3000.000,-
Keuntungan:

a. Mendapatkan pelayanan dari KSP Bakti Huria

57 Data diperoleh dari pihak Koperasi Bakti Huria, pada tanggal 15 Januari 2017
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b. Memperoleh pembagian SHU
c. Mendapatkan undian Hadiah menarik dan undian fasilitas umroh
d. Menghadiri Rapat Anggota Tahunan (RAT).

4. Aliran Koperasi Bakti Huria

Merupakan aliran sosialis, karena sebagai alat yang efektif untuk

mensejahterakan masyarakat dan menyatukan rakyatnya serta membangun dan
mengembangkan potensi ekonomi anggotanya terutama bagi pengembangan
sektor usaha kecil yang produktif.

5. Tujuan Koperasi Bakti Huria
a. Membangun dan mengembangkan potensi ekonomi sektor usaha kecil.
b. Membantu dalam hal penambahan modal kerja.
c. Menjadi KSP terkemuka, terpercaya dalam membebaskan dan memandirikan

ekonomi rakyat.
d. Membebaskan masyarakat dalam kesulitan ekonomi menuju kesejahteraan.
e. Menciptakan pelaku usaha rakyat yang mandiri dan tangguh.
f. Memberi pelayanan yang baik dalam mendukung pengembangan kegiatan
ekonomi masyarakat.

6. Prinsip Koperasi Bakti Huria
a. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka
b. Mengembangkan sektor usaha kecil
c. Mensejahterakan masyarakat dan menyatukan rakyatnya

d. Pengelolaan dilakukan secara demokrasi
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e. Kemandirian
f. Pendidikan perkoperasian.
7. Jenis-jenis Produk Simpan Pinjam berupa:
a. Simpanan masyarakat mikro
b. Simpanan masyarakat untuk pendidikan
c. Pinjaman harian tapi singkat
d. Pinjaman Pegawai Negeri Sipil
e. Pinjaman produktif masyarakat.

8. Visi dan Misi Koperasi Simpan Pinjam Bakti Huria

o

. Visi Koperasi
Menjadi koperasi terbaik milik bangsa dengan mengembangkan potensi
ekonomi rakyat menuju kesejahteraan bersama.
b. Misi Koperasi
1) Mengelolah usaha koperasi Bakti Huria secara profesional dengan berbasis
teknologi terkini.
2) Melakukan inovasi terus menerus untuk memperkuat eksistensi dan
kompetensi KSP Bakti Huria.
3) Memberikan pelayanan prima untuk kepuasan masyarakat sebagai anggota
maupun calon anggota KSP Bakti Huria.
9. Keunggulan Koperasi Bhakti Huria Belopa
a. Keamanan dana, dalam arti dapat ditarik kembali oleh pemiliknya sesuai

dengan perjanjian.
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b. Menghasilkan nilai tambah dalam bentuk bunga simpanan atau insentif lainnya
dan diterimah oleh anggota sesuai dengan perjanjian.

c. Bahwa menabung di KSP merupakan wujud dari partisipasi anggota dalam
kedudukannya sebagai pengguna jasa,dan karena itu anggota merasakan
adanya kedudukan yang lebih.

B. Analisis Data dan Pembahasan

Responden dalam penelitian ini dapat dikategorikan dalam beberapa
karakteristik responden, yaitu berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan
terakhir, pekerjaan, dan informasi mengenai koperasi Bakti Huria.

1. Karakteristik Responden

a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Pria 14 28%
Wanita 36 72%
Total 50 100%

Sumber: data primer diolah, 2017

Dari tabel 2.1 tersebut, diidentifikasi bahwa responden dalam penelitian ini
berjumlah 50 orang responden yang terdiri dari pria dan wanita. Responden yang
berjenis kelamin pria berjumlah 14 orang (28%) dan responden yang berjenis
kelamin wanita berjumlah 36 orang (72%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas

responden dalam penelitian ini berjenis kelamin wanita.
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b. Karakteristik responden berdasarkan usia

Data responden berdasarkan usia dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase

<20 19 38%
21-30 10 20%
31-40 6 12%

>41 15 30%
Total 50 100%

Sumber : data primer diolah, 2017

Dari tabel 2.2 dapat diidentifikasikan bahwa responden dalam penelitian

ini yang berusia <20 tahun berjumlh 19 orang (38%), yang berusia 21-30 tahun

berjumlah 10 orang (20%), yang berusia 31-40 tahun berjumlah 6 orang (12%),

dan > 41 tahun berjumlah 15 orang (30%). Dengan demikian mayoritas responden

dalam penelitian ini yaitu < 20 tahun berjumlah 19 orang (38%).

c. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pendidikan Jumlah Persentase
SD 7 14%
SLTP/SMP 12 24%
SLTA/SMA 27 54%
Diploma 4 8%
Lain-lain - -
Total 50 100%

Sumber: data primer diolah, 2017
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Dari tabel 2.3 dapat diidentifiikasikan bahwa responden berdasarkan
tingkat pendidikan pada penelitian ini SD berjumlah 7 orang (14%), SLTP/SMP
berjumlah 12 orang (24%), SLTA/SMA berjumlah 27 orang (54%), dan Diploma
berjumlah 4 orang (8%). Hal ini menunjukkan mayoritas responden dalam
penelitian ini yaitu SLTA/SMA.

d. Karakteristik responden berdasarkan Pekerjaan

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan Jumlah Persentase
Petani - -
Pelajar/mahasiswa 17 34%
Pegawai swasta 2 4%
Wiraswasta 19 38%
Lain-lain 12 24%
Total 50 100%

Sumber : data primer diolah, 2017

Dari tabel 2.4 dapat diidentifiikasikan bahwa responden berdasarkan
pekerjaan pada penelitian yaitu pelajar/mahasiswa berjumlah 17 orang (34%),
pegawai swasta berjumlah 2 orang (4%), wiraswasta berjumlah 19 orang (38%),
dan lain-lain berjumlah 12 orang (24%). Dengan demikian mayoritas responden
dalam penelitian ini adalah responden wiraswasta.

e. Karakteristik responden berdasarkan informasi mengenai koperasi
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Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Informasi Koperasi

Informasi Mengenai Jumlah Persentase
Koperasi
Keluarga 22 44%
Teman 21 42%
Tetangga 7 14%
Mubalig - -
Lain-lain - -
Total 50% 100%

Sumber: data primer diolah 2017
Dari tabel 2.4 dapat diidentifikasikan bahwa responden berdasarkan

informasi mengenai koperasi Bakti Huria pada penelitian ini bahwa keluarga
berjumlah 22 orang (44%), teman berjumlah 21 orang (42%), dan tetangga
berjumlah 7 orang (14%). Dengan demikian mayoritas responden dalam
penelitian ini adalah keluarga.
2. Uji Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan atau kesesuaian
angket yang peneliti gunakan untuk memperoleh data dari responden. Uji validitas
data, menggunakan prinsip mengkorelasikan atau menghubungkan antara masing-
masing skor item dengan skor total yang diperoleh dalam penelitian.

Di bawah ini adalah uraian mengenai masing-masing hubungan variabel
valid tidaknya suatu pernyataan, pada tabel uji validitas antara X1 (Produk), X2
(Pelayanan), X3 (Lokasi), Y (Preferensi Nasabah) dengan menggunakan program

SPSS 22.00.
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Dasar pengambilan keputusan:
a. Jika nilai Rpiwung > Rubel maka angket tersebut dinyatakan valid.

b. Jika nilai Rpiwng < Riabel maka angket tersebut dinyatakan tidak valid.

Tabel 4.6
Rekap Hasil Uji Validitas Pernyataan
Variabel Pernyataan Rhitung Keterangan
1 0.377 Valid
2 0.421 Valid
X1 (Produk) 3 0.433 Valid
4 0.577 Valid
5 0.666 Valid
6 0.293 Valid
7 0.299 Valid
X2 (elayanan) 8 0.552 Valid
9 0.821 Valid
10 0.333 Valid
11 0.376 Valid
) 12 0.441 Valid
%3 (Lokas) 13 0.769 Valid
14 0.323 Valid
15 0.626 Valid
Y (Preferensi 16 0.329 Valid
Nasabah) 17 0.822 Valid
18 0.555 Valid

Sumber: Data Angket diolah

Berdasarkan tabel uji validitas di atas dapat dilihat nilai Thiwng pada kolom
total korelasi dan dari pernyataan variabel X1 (produk), X2 (pelayanan), X3
(Lokasi) dan Y (preferensi nasabah), semua pernyataan dinyatakan valid karena
nilai Total Correlation lebih besar di banding 0,273.

2. Uji Reliabilitas
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Uji reliabilitas ini berfungsi untuk mengetahui tingkat kekonsistenan
angket yang digunakan oleh peneliti sehingga angket tersebut dapat dipercaya.

Di bawah ini adalah uraian mengenai tingkat variabel reliabel tidaknya
suatu angket, pada tabel uji reliabilitas dengan menggunakan program SPSS
22.00. Adapun dasar pengambilan keputusan data reliabel atau tidak adalah:
Apabila nilai alpha > rubel maka data reliabel.

Apabila nilai alpha < ruabet maka data tidak reliabel
Berikut hasil uji dari pengujian reliabelitas veriabel.

Tabel 4.7
Uji Reliabilitas Pernyataan

Case Processing Summary

N %o
Valid 50 100,0
Excl
Cases aded? 0 ,0
Total 50 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,578 18

Sumber: Data Angket diolah
Berdasarkan uji reliabilitas di atas dapat dilihat nilai o (0,578), sedangkan
nilai rweel (0,273). Maka semua pernyataan dinyatakan reliabel atau konsisten
karena nilai alpha lebih besar dari nilai ripe (0,273).
3. Uji Hipotesis

a. Uji Simultan (F test)
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df1=Variabel bebas + Variabel terikat — 1
=3+1-1
=3
df2= sampel-Jumlah Variabel
=50-4
=46

Dari nilai dfi dan df; dengan mengambil tingkat kepercayaan sebesar 95%
atau nilai signifikansi sebesar 0.05 didapatlah nilai Fbe sebesar 2.79. dasar
pengambilan keputusan untuk menentukan hasil analisis terdapat pengaruh atau
tidak adalah sebagai berikut:

a. Apabila nilai Fhitung > dari Fubel maka terdapat pengaruh pada variabelnya
b. Apabila nilai Friung< dari Fiupel maka tidak terdapat pengaruh pada varibelnya.
Hasil uji statistik uji F dilakukan dengan bantuan spss 20.00 didapatlah

hasil sebagai berikut:

Tabel 4.8
Uji Reliabilitas Pernyataan
ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 30,031 3 10,010 4,735 ,006°
Residual 97,249 46 2,114
Total 127,280 49

a. Dependent Variable: PREFERENSI
b. Predictors: (Constant), LOKASI, PRODUK, PELAYANAN

Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Hasil uji Anova diketahui besarnya nilai Friung adalah 4,735 dengan derajat
bebas degree of freedom (df) regression sebesar 3 dan nilai df residual sebesar 46

dan nila Fper adalah 2.81.
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Untuk pengujian yaitu dengan membandingkan besarnya nilai Fpiung dan
Frabel, memberikan hasil bahwa Fhitung (4.735) > nilai Fuabel (2.81). Berdasarkan cara
pengambilan keputusan uji simultan dalam analisis regresi dapat disimpulkan
variabel Produk (X1), Pelayanan (X2) dan Lokasi (X3) jika diuji secara bersama-
sama berpengaruh secara signifikan terhadap preferensi nasabah dalam memilih
Koperasi Bhakti Huria di Belopa.

b. Uji Parsial (T test)

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel.
Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig (significance). Jika
probabilitas nilai t atau signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara
parsial. Namun, jika probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat.>®

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah variabel Produk (XT1),
Pelayanan (X2) dan Lokasi (X3) secara parsial berpengaruh terhadap variabel
Preferensi nasabah (Y). Dasar pengambilan keputusan untuk pengujian t dalam
analisis ini adalah berdasarkan nilai Thiung dan nilai Trbel, sebagai berikut:

Jika nilai Thiwng > Twve maka variabel bebas berpengaruh taerhadap

variabel terikat.

38 http://dataolah.blogspot.co.id/2014/06/tutorial-uji-t-dengan-ibm-spss-2 1 .html, diakses
tanggal 10 Maret 2017
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Jika nilai Thitung < Ttabet maka variabel bebas tidak berpengaruh terhadap
variabel terikat.
Dari sampel 50 dengan tingkat kepercayaan 95% atau signifikansi 0.05

didapatkan nilai Ttapel sebesar 2.008.

Tabel 4.9
Output Spss Uji T
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4,265 5,977 ,714 ,479
PRODUK ,334 ,190 ,228 2,756 ,086
1 PELAYA
NAN ,567 ,195 ,379 2,915 ,005
LOKASI , 172 ,163 215 3,666 ,003

a. Dependent Variable: PREFERENSI
Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Berdasarkan hasil satatistik pada Tabel di atas dapat diketahui besarnya
nilai Thiung masing-masing dari ketiga variabel bebas diatas yaitu:
a. Variabel Produk X1 (2.756) > nilai Tiabel (2,008) yang berarti bahwa Produk
berpengaruh positif terhadap variabel Y Preferensi nasabah.
b. Variabel Pelayanan X2 (2,915) > nilai Twber (2.008) yang berarti bahwa
variabel Pelayanan berpengaruh positif terhadap variabel Y Preferensi nasabah.
c. Variabel Lokasi X3 (3.666) > nilai Tubel (2.008) yang berarti bahwa variabel
Lokasi berpengaruh positif terhadap variabel Y Preferensi nasabah.

c. Koefisien Determinasi
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Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk
mmengetahui presentase sumbangan pengaruh variabel independen (Xi, Xo,...
Xna) secara serentak terhadap variabel dependen yang digunakan dalam model
mampu menjelaskan variasi variabel dependen.

Jika analisis determinasi (R?) sama dengan 0, maka tidak ada hubungan
sedikitpun presentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen
terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika analisis determinasi (R?) sama
dengan 1, maka presentase sumbangan pengaruh yang diberika variabel
independen terhadap variabel dependen adalah sempurna.

Dari hasil analisi regresi, dapat dilihat pada output model summary
sebagai berikut:

Tabel 4.10

Hasil Analisis Determinasi (Model Summary®)
Model Summary

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 ,486% ,236 ,186 1,454

a. Predictors: (Constant), LOKASI, PRODUK, PELAYANAN
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Nilai Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah disesuaikan dan
nilai ini selalu lebih kecil dari nilai R Square. Untuk regresi lebih dari dua
variabel bebas digunakan adjusted R Square sebagai koefesien determinasi.
Berdasarkan tabel diatas diperoleh angka Adjusted R Square sebesar 0,186

atau sekitar 18.6%. Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh
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variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 18.6%. dapat diketahui
bahwa preferensi nasabah terhadap Koperasi Bhakti Huria Belopa masih kurang
hanya sebesar 18.6% Preferensi nasabah tersebut tercermin dari produk, layanan
dan lokasi dari Koperasi Bhakti Huria Belopa.
d. Persamaan Regresi

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel X1 (Produk), X2
(Pelayanan) X3 (lokasi) terhadap Y (preferensinasabah), maka dilakukan regresi
linear berganda yang disajikan sebagai berikut:

Berdasarkan tabel uji T diketahui sebuah model persamaan regresi:
Y=a+ BiXi + B2Xo+ B3X3

Y=4.265 +0.334X,; + 0.566 X2+ 0.772X3

Keterangan :

Y = Variabel Terikat

X1, X2, dan X3 = Variabel Bebas

a = Intersep

bl, b2 danb3 = Constanta

Dari persamaan regresi di atas maka dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 4.265 menunjukkan nilai preferensi nasabah sebelum
dipengaruhi oleh variabel produk, pelayanan dan lokasi Koperasi Bhakti Huria
adalah positif sebesar 4.265.

b. Koefisien Bi=0.334 menunjukkan peningkatan skor produk akan

meningkatkan preferensi nasabah sebesar 0.334 dengan asumsi variabel-
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variabel lainnya konstan. Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh
positif antara produk terhadap preferensi nasabaht, semakin baik atau variatif
produk di Koperasi Bhakti Huria maka semakin meningkatkan preferensi
nasabah di Belopa.

c. Koefisien B; = 0.566 menunjukkan peningkatan skor pelayanan akan
meningkatkan preferensi nasabah sebesar 0.566 dengan asumsi variabel-
variabel lainnya konstan. Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh
positif antara pelayanan terhadap preferensi nasabah, semakin baik bentuk
pelayanan di koperasi Bhakti Huria maka semakin meningkatkan preferensi
nasabah di Belopa.

d. Koefisien B; = 0.772 menunjukkan peningkatan skor lokasi akan
meningkatkan preferensi nasabah sebesar 0.334 dengan asumsi variabel-
variabel lainnya konstan. Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh
positif antara lokasi terhadap preferensinasabah, semakin dekat, mudah
dijangka, dan aman lokas koperasi Bhakti Huria maka semakin meningkatkan
preferensi nasabah di Belopa.

C. Pembahasan
1. Pengaruh Produk Terhadap Preferensi Nasabah Koperasi Bakti Huria

Belopa
Dari hasil analisis data yang didapatkan dilapangan dari variabel produk

X1 (2.756) > nilai Twper (2,008) yang artinya variabel ini berpengaruh positif
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terhadap preferensi nasabah baik secara sendiri-sendiri (parsial) ataupun bersama-
sama (simultan.)
2. Pengaruh Pelayanan Terhadap Preferensi Nasabah Koperasi Bakti Huria

Belopa

Dari hasil analisis data yang didapatkan dilapangan dari variabel
pelayanan X2 (2,915) > nilai Tewbel (2,008) yang artinya variabel ini berpengaruh
positif terhadap preferensi nasabah baik secara sendiri-sendiri (parsial) ataupun
bersama-sama (simultan.)

3. Pengaruh Lokasi Terhadap Preferensi Nasabah Koperasi Bakti Huria

Belopa

Dari hasil analisis data yang didapatkan dilapangan dari variabel lokasi X3
(3.666) > nilai Twbel (2,008) yang artinya variabel ini berpengaruh positif terhadap
preferensi nasabah baik secara sendiri-sendiri (parsial) ataupun bersama-sama
(simultan.)

Adapun dari tiga variabel di atas yang paling dominan yang memengaruhi
preferensi nasabah Belopa terhadap Koperasi Bhakti Huria adalah variabel lokasi.

4. Preferensi Masyarakat Terhadap Koperasi Bhakti Huria Belopa

Preferensi adalah suatu bentuk pernyataan yang menyatakan perasaan
lebih suka dari yang lainnnya.

Preferensi ini terbentuk dari persepsi konsumen terhadap produk yang

dikomsumsi, para konsumen juga akan menyatakan preferensi terhadap merek
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dagang tertentu pada suatu produk barang yang dibeli.>® Preferensi masyarakat
dalam memilih koperasi sangat bervariasi, karena setiap individu mempunyai
keinginan yang berbeda-beda dalam memilih koperasi. Namun secara umum,
tingkat preferensi masyarakat tersebut dapat diperoleh berdasarkan faktor-faktor
yang menjadi dasar pertimbangan pemilihan suatu koperasi penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui preferensi masyarakat (Koperasi Bakti Huria) di
Belopa, dalam memilih dan menentukan koperasi. Dari hasil penelitian yang
dilakukan dan hasil analisis data diketahui bahwa preferensi masyarakat terhadap
Koperasi Bhakti Huria masih cukup kecil hanya sebesar 18.6%.

Popularitas merupakan salah satu faktor yang menentukan masyarakat
untuk memilih Koperasi Bakti Huria. Semakin baik popularitas suatu koperasi
Bakti Huria banyak masyarakat yang tertarik untuk bergabung, semakin dikenal
koperasi Bakti Huria tersebut maka semakin banyak pula masyarakat mengetahui
tentang koperasi Bakti Huria tersebut. Dapat dilihat dari hasil interpretasi diatas,
apabila kepopularitasan koperasi Bakti Huria semakin ditingkatkan maka akan
semakin banyak masyarakat untuk memilih koperasi Bakti Huria tersebut.

Begitu juga dengan kemudahan mengakses produk atau pelayanan
koperasi Bakti Huria mempengaruhi keputusan masyarakat dalam memilih
koperasi bakti Huria. Hal ini menunjukkan bahwa layanan koperasi Bakti Huria

membuat nasabah dapat mengakses produk dan pelayanan koperasi Bakti Huria

9 Abdullah Gofar, Dalam Pendekatan Ilmu Hukum Dan Sistem Perbankan Regulasi Bank
Syariah, (http://eprints.unsri.ac.id/3975/1/Regulasi_Bank Syariah_Dalam_Pendekatan_Ilmu
_Hukum.pdf tanggal 11 Juli 2016
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dengan mudah. Hal ini menjelaskan bahwa kemudahan-kemudahan bertransaksi
dalam koperasi simpan pinjam membuat masyarakat memilih untuk menggunakan
produk-produk yang telah dipilihnya dalam koperasi Bakti Huria yang
ditawarkan.

Semakin banyaknya produk yang ditawarkan semakin banyak pula
masyarakat yang ingin menggunakan produk koperasi Bakti Huria. Semakin
banyak produk yang ditawarkan kepada nasabah akan semakin menambah
preferensi masyarakat untuk menggunakan produk koperasi Bakti Huria.

Produk yang dihasilkan oleh dunia usaha pada umumnya berbentuk dua
macam, yaitu produk yang berwujud dan produk yang tidak berwujud. Masing-
masing produk untuk dapat dikatakan berwujud atau tidak berwujud memiliki
karakteristik atau ciri-ciri tertentu. Produk yang berwujud berupa barang yang
dapat dilihat, dipegang, dan dirasa sekarang langsung sebelum dibeli, sedangkan
produk yang tidak berwujud berupa jasa dimana tidak dapat dilihat atau dirasa
sebelum dibeli. Satu hal lagi perbedaan kedua jenis produk ini adalah untuk
produk yang berwujud biasanya tahan lama, sedangkan untuk yang tidak
berwujud tidak tahan lama. Contoh produk berupa barang berkaitan dengan fisik
atau benda berwujud seperti buku, meja, kursi, rumah, mobil, dan lain-lain.
Kemudian tidak berwujud yang biasanya disebut jasa dapat disediakan dalam

berbagai wahana seperti pribadi, tempat, kegiatan, organisasi, dan ide-ide®

80K asmir,SE.,MM, Pemasaran Bank, (Kencana, 2005) h. 137
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Pelayanan terutama pada instansi pemerintah sangatlah penting karena hal
ini dapat mempengaruhi kepuasan nasabah. Mutu atau kualitas pelayanan dikatakn
berkualitas jika pelayanan yang diberikan dapat memberikan kepuasan kepada
nasabah. Kepuasan nasabah terhadap suatu pelayanan pada instansi pemerintah sangat
bervariasi karena setiap individu mempunyai persepsi atau pendapat sendiri
mengenai pelayanan yang diterima. Namun secara umum, tingkat kepuasan
nasabah tersebut dapat diperoleh berdasarkan faktor-faktor yang menjadi dasar
dalam menerima pelayanan dari instansi pemerintah di Belopa.®!

Lokasi adalah tempat dimana usaha dilakukan. Faktor penting dalam
pengembangan suatu usaha adalah letak lokasi terhadap daerah perkotaan, cara
pencapaian dan waktu tempuh lokasi ketujuan. Faktor lokasi yang baik adalah
relatif untuk setiap jenis usaha yang berbeda.?

Ada beberapa hal yang dapat dikaji dari hasil temuan diatas. Hipotesis
pertama terbukti bahwa secara simultan ada pengaruh positif antara variabel
popularitas, dalam analisis regresi dapat disimpulkan variabel Produk (X1),
Pelayanan (X2) dan Lokasi (X3) jika diuji secara bersama-sama berpengaruh
secara signifikan terhadap preferensi masyarakat dalam memilih koperasi Bhakti

Huria di Belopa.

®thttp://www.kajianpustaka.com/2014/01/pengertian-indikator-faktor-mempengaruhi-
pelayanan.html

02K otler, manajemen pemasaran, jilid 1, (Jakarta, PT indeks kelompok Gremedia)
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka penulis menarik beberapa kesimpulan atau hasil analisis
tersebut, yaitu sebagai berikut:
5. Pengaruh Produk Terhadap Preferensi Nasabah Koperasi Bakti Huria
Belopa
Dari hasil analisis data yang didapatkan dilapangan dari variabel produk
X1 (2.756) > nilai Twper (2,008) yang artinya variabel ini berpengaruh positif
terhadap preferensi nasabah baik secara sendiri-sendiri (parsial) ataupun bersama-
sama (simultan.)
6. Pengaruh Pelayanan Terhadap Preferensi Nasabah Koperasi Bakti Huria
Belopa
Dari hasil analisis data yang didapatkan dilapangan dari variabel
pelayanan X2 (2,915) > nilai Tewbel (2,008) yang artinya variabel ini berpengaruh
positif terhadap preferensi nasabah baik secara sendiri-sendiri (parsial) ataupun
bersama-sama (simultan.)
7. Pengaruh Lokasi Terhadap Preferensi Nasabah Koperasi Bakti Huria
Belopa
Dari hasil analisis data yang didapatkan dilapangan dari variabel lokasi X3

(3.666) > nilai Twbel (2,008) yang artinya variabel ini berpengaruh positif terhadap
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preferensi nasabah baik secara sendiri-sendiri (parsial) ataupun bersama-sama
(simultan.)

Adapun dari tiga variabel di atas yang paling dominan yang memengaruhi
preferensi nasabah Belopa terhadap Koperasi Bhakti Huria adalah variabel lokasi.

8. Preferensi Nasabah Terhadap Koperasi Bhakti Huria Belopa

Preferensi adalah suatu bentuk pernyataan yang menyatakan perasaan
lebih suka dari yang lainnnya. Preferensi ini terbentuk dari persepsi konsumen
terhadap produk yang dikomsumsi, para konsumen juga akan menyatakan
preferensi terhadap merek dagang tertentu pada suatu produk barang yang dibeli.
Preferensi masyarakat dalam memilih koperasi sangat bervariasi, karena setiap
individu mempunyai keinginan yang berbeda-beda dalam memilih koperasi.
Namun secara umum, tingkat preferensi masyarakat tersebut dapat diperoleh
berdasarkan faktor-faktor yang menjadi dasar pertimbangan pemilihan suatu
koperasi penelitian ini bertujuan untuk mengetahui preferensi masyarakat
(Koperasi Bakti Huria) di Belopa, dalam memilih dan menentukan koperasi. Dari
hasil penelitian yang dilakukan dan hasil analisis data diketahui bahwa preferensi
masyarakat terhadap Koperasi Bhakti Huria masih cukup kecil hanya sebesar

18.6%.

B. Saran
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang mempunyai pengaruh yang

signifitkan terhadap Preferensi Nasabah. Adapun variabel yang lebih dominan
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berpengaruh terhadap Preferensi Nasabah yaitu variabel lokasi, yang
menunjukkan nasabah baik secara sendiri-sendiri parsial ataupun bersama-sama
simultan. Oleh karena itu bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menganalisis
lebih dalam lagi dan lebih spesifik sehingga hasil yang didapatkan juga lebih

maksimal.
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Kuesioner Penelitian

A. Demografi Responden

1. Jenis kelamin:

a. L
b. P
2. Usia:

a. <20 tahun
b.21-30 tahun
c. 31-40 tahun

d. > 41 tahun
3. Pendidikan Terakhir
a. SD d. Diploma
b. SLTP/SMP e. Lain-lain ......
c. SLTA/SMA
4. Pekerjaan:
a. Petani d. Pegawai Swasta
b. Pelajar/Mahasiswa e. Wiraswasta
c. Lain-lain....

5. Dari manakah anda mengetahui keberadaan Kopersai Bakti Huria?

a. Keluarga
b. Tetangga
c. Teman

d. Mubaligh

e. Lain-lain....

B. Faktor-faktor
Petunjuk :

Jawablah dengan memberikan tanda check list Pada kotak yang tersedia dengan

beberapa alternatif pilihan, yaitu:
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No. Kategori Kode Bobot
1 Sangat setuju SS 5
2 Setuju S 4
3 Ragu-ragu R 3
4 Tidak setuju TS 2
5 Sangat tidak setuju STS 1

Pernyataan-pernyataan dibawah ini adalah pengaruh minat Bapak/Ibu untuk
menjadi Preferensi Nasabah Koperasi Bakti Huria.

No A. Produk SS S R TS | STS

1 Produk-produk koperasi yang bermacam-

macam menarik dan inofatif

2 Fitur-fitur pendukung/keuntungan yang terdapat
dalam produk

3 Produk Koperasi Bakti Huria bermanfaat bagi
pengembangan usaha/ekonomi

4 Produk Koperasi Bakti Huria aman dari tindak
kriminal

B. Pelayanan

5 Pelayanan yang cepat dari para anggota

koperasi Bakti Huria

6 Pelayanan yang bersikap ramah dari para

anggota koperasi Bakti Huria

7 Pelayanan anggota koperasi Bakti Huria yang

tanggap dan memuaskan

8 Adanya kesabaran yang tinggi dari anggota

kopersai Bakti Huria saat melayani nasabah

9 Anggota Koperasi Bakti Huria menanggapi
keluhan yang di hadapi nasabah dengan
ramah dan cepat
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10 Anggota tidak penah melakukan kesalahan

dalam pencatatan
C. Lokasi
11 Lokasi kopersai Bakti Huria yang mudah di
jangkau
12 Tempat koperasi Bakti Huria menarik, nyaman,

dan menyenangkan

13 Persyaratan menjadi nasabah Koperasi Bakti

Huria tidak berbelit-belit

14 Letak koperasi Bakti Huria yang strategis

D. Preferensi Nasabah

15 Menurut anda koperasi yang ditawarkan oleh

anggota koperasi Bakti Huria aman dari segi

halal dan baik

16 Menurut anda apakah pelayanan yang
diberikan oleh koperasi Bakti Huria
memuaskan

17 Jadi menurut anda lokasi untuk

berhubungan dengan koperasi Bakti Huria
mudah bagi nasabah

18 Jadi apakah anda akan tetap menjadi
nasabah di Koperasi Bakti Huria

Terimakasih kepada Bapak/Ibu yang telah berpartisipasi dalam survey ini. Akhir kata
dari saya,

Wassalamu’ Alaikum Wr.Wb

TTD Responden
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REGRESSION

/MISSING LISTWISE

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN

/DEPENDENT Y

/METHOD=ENTER X1 X2 X3.

Regression
Notes

Output Created 23-FEB-2017 13:39:25
Comments

Active Dataset DataSet0

Filter <none>
Inout Weight <none>

P Split File <none>
N of Rows in 50

Working Data File

Missi Definition gf User-defined missing values are treated as missing.

ng Missing
Valu
e c Statistics are based on cases with no missing values for any variable
ases Used
Hand used.
ling
REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
Syntax /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Y
/IMETHOD=ENTER X1 X2 X3.
Processor Time 00:00:00,05
Elapsed Time 00:00:00,03

Reso Memory Required | 2308 bytes

urces  additional Memory
Required for 0 bytes
Residual Plots

DataSet0]

Variables Entered/Removed?

Model Variables Entered | Variables Removed Method
1 LOKASI, PRODUK, Enter
PELAYANAN®P

a. Dependent Variable: PREFERENSI
b. All requested variables entered.
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Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 ,4862 ,236 ,186 1,454
a. Predictors: (Constant), LOKASI, PRODUK, PELAYANAN
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 30,031 3 10,010 4,735 ,006°
1 Residual 97,249 46 2,114
Total 127,280 49
a. Dependent Variable: PREFERENSI
b. Predictors: (Constant), LOKASI, PRODUK, PELAYANAN
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4,265 5,977 714 479
PRODUK ,334 ,190 -,228 2,756 ,086
1
ZELAYANA ,567 ,195 ,379 2,915 ,005
LOKASI 772 ,163 ,215 3,666 ,003

a. Dependent Variable: PREFERENSI

SAVE OUTFILE='D:\kasia\Untitledl.sav'
/COMPRESSED.

CORRELATIONS
/VARIABLES=P1 P2 P3 P4 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16

P17 P18 P19 TOTAL
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Correlations

Notes

Output Created 23-FEB-2017 13:44:28
Comments

Data D:\kasia\Untitled1.sav

Active Dataset DataSet0
Input Filtgr <none>

Weight <none>

Split File <none>

Missing Value Handling

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing
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Cases Used

Statistics for each pair of

variables are based on all the

cases with valid data for that

pair.

CORRELATIONS
/VARIABLES=P1 P2 P3 P4

P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13

Syntax P14 P15 P16 P17 P18 P19
TOTAL
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.
R Processor Time 00:00:00,06
esources Elapsed Time 00:00:00,06
(o8
o
r
el
at
io
n
s
PROD [P|P|PR|P|P PE|P|P| PEL | LOK | LOK | LOK | LOK | PREF | PREF | PREF | PREF | TOT
UK |R|R]|OD|E|E LA|E|E| AYA | ASI | ASI | ASI | ASI | EREN | EREN | EREN | EREN | AL
O|O|JUK|L]|L YA |L|L/|[NAN Sl Sl Sl Sl
DD AlA NA|[A|A
ulu Y|Y N |Y|Y
KK AlA AlA
N|N N[N
AlA AlA
N|N N[N
P
e
ar
P z i
C 110{1| ,0] 0f,00|,02|°’,] O] ,250] ,000](,313"| ,132 -,154 -232| -,154| -073| ,234
D 3 ,124
g o 618 13| 3] 3 7 7 1
K re 717
la
ti
o
n
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d)

RELIABILITY

/VARIABLES=P1 P2 P3 P4 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 Pl6

P17 P18 P19 TOTAL
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.

Reliability
Notes
Output Created 23-FEB-2017 13:45:19
Comments
Data D:\kasia\Untitled1.sav
Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Input Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 50
Matrix Input

Definition of Missing

Missing Value Handling
Cases Used

Syntax

Processor Time
Resources

Elapsed Time

User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics are based on all cases
with valid data for all variables in
the procedure.
RELIABILITY
/VARIABLES=P1 P2 P3 P4 P6 P7
P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15
P16 P17 P18 P19 TOTAL
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.
00:00:00,02

00:00:00,02

[DataSet0] D:\kasia\Untitledl.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 50 100,0
Cases Excluded? 0 ,0
Total 50 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,578

19
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